SKRIPSI

HUBUNGAN FASILITAS KERJA TERHADAFP KEPUASAN
PEGAWAI DI UPTD. PUSKESMAS LEMPAKE
KOTA SAMARINDA

THE RELATIONSHIP OF WORK FACILITIES TO EMPLOYEE
SATISFACTION AT UPTD. PUSKESMAS LEMPAKE
KOTA SAMARINDA

MAULANA KHASANI ROHMAN
NIM. 201326110024

PROGRAM STUDI ADMINISTRASI RUMAH SAKIT
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
MUTIARA MAHAKAM SAMARINDA
2024

@ Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

HUBUNGAN FASILITAS KERJA TERHADAP KEPUASAN
PEGAWAIL DI UPTD. PUSKESMAS LEMPAKE
KOTA SAMARINDA

SKRIFSI

Diajukan schagai salah satn syarat uniok memperoleh Gelar
Sarjana Kesehatan (8. Kes)
Pada

Sekolah Tinggi lmu Kesehatan Muotiara Mahakam Samarinda

OLEH :

MAULANA KHASANI ROHMAN
NIM. 201326110024

PROGRAM STUDI ADMINISTRASI RUMAH SAKIT
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
MUTIARA MAHAKAM SAMARINDA
2024

@ Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

I D P A e N T S T T L e e e o R o ey B R T A = o ont i

| — - —— - T ——
LEMBAR PENGESAHAN )
N, e ’

Fl | Karya Tulis Skripsi

Nama : Maulana Khasani Roliman

NIM : 201326110024
Program Studi  : Administrasi Rumah Sakit (S-1)

Judul Penelitian : Hubungan Fasilitas Kerja Terhadap Kepuasan Pegawai di UPTD.

Puskesmas Lempake Kota Samarinda

Telah Dipertahankan Dihadapan Dewan Penguji dan Dinyatakan Lulus
Pada Hari Selasa, Tanggal 25, Bulan Juni, Tahun 2024

No. Nama Jabatan Tanda Tangan

1 Zulkifli Umar, M.Kes t
_*
IDN. 1127019103 Ketua Dewan Pengu;i

2  Nurhasanah, MARS

NIDN. 1106038706 SELIEirs sl
3 Hj. Masitah, MQIH .
NIP. 196901291993022002  ATIEEOtA Cenguit
4  Hj. Herni Johan, Ph.D ' ..
NIDN. 1105126901 ANBEOIR T CUEW)
5 M. Ardan, M.Kes ”
NIDN. 1104109201 Anggota Pengu)t
Mengetahui, Disetujui, |
Ketua STIKES Koordinator Program Studi
Mutiard Mtk n Samarinda Administrasi Rumah Jakit

A Tk . Ardan, SKM., M.Kes
| NIDN. 1105126901 NIDN. 1104109201

B8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS

| Dengan ini saya Maulana Khasani Rohman NIM 201326110024 Mahasiswa
Program Studi Administrasi Rumah Sakit menyatakan

1. Karya tulis atau skripsi saya ini adalah asli dan belum pernah ditujukan untuk
mendapat gelar akademik (sarjana), baik di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan
Mutiara Mahakam Samarinda maupun di perguruan tinggi lainnya

2, Karya tulis atau skripsi saya ini adalah murni gagasan, rumusan dan penelitian
saya sendiri tanpa dari pihak-pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing

B Dalam karya tulis atau skripsi saya ini tidak terdapat karya atau pendapat yang
telah ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang
dan dicamtumkan dalam daftar pustaka

4. Pemyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan atau ketidakberesan dalam pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena karya tulis atau skripsi ini serta sanksi lainnya sesuai dengan
norma yang berlaku di perguruan tinggi ini.

Samarinda, 25 Juni 2024
| @ vi% Yang membuat pernyataan,

s =) TEMPE
. \CE277ALX27787693

». Wl .. ... Maulana Khasani Rohman
NIM. 201326110024

R

@

00

SIPULUH RIBL RUFLA H

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

o S

L=l B

10.

11.
12.
13.

Nama

NIM

Tempat Lahir
Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Asal SLTA Akademi -
 Belum Memkah
; Jalan Purworejo, Desa Karva Bhakti, Kecamatan Muara

Status Perkawinan
Alamat Asal

Orang TuaWali
Email

Kontak Person
Riwayat Pendidikan

RIWAYAT HIDUP

v Maulana Khasani Eohman
C 201326110024

 Kutai Timur

o 18 Mei 2002

: Laki-Laki

: Islam

SME N 17 Samarinda

Wahau, Kabupaten Kutai Timur

: Ayah : Sungkono

Ibu  : Siyamirah

. Maulanakhasanil 2@ gmail.com
: DB1348591798
1. 5D MW (09 Muara Wahau

2. 5MF N 2 Muara ¥Wahan
3. 5ME N 17 Samarinda
4, STIKES Mutiara Mahakam Samarinda

Kegiatan Akademik Luar Kampus

monwe

Pelatthan Basic Life Support (BLS) Updare AHA 2015 Tahun 2021
Prakuik Residensi I.di UPTD. Puskesmas Juanda Kota Samarinda
Prakuk Residensi IT di RSUD Inche Abdoel Moeis Samarinda
Magang di BLUD Puskesmas Muara Wahau

Magang Mandiri di UPTD. Puskesmas Air Putih Kota Samarinda

@ Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan
hhidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi vang berjudul “Hubungan
Fasilitas Kerja terhadap Kepuasan Pegawai di UPTD. Puskesmas Lempake Kota
Samarinda’ sesuai dengan waktu yang ditentukan.

Karya Tulis Skripsi ini penulis susun sebagai salah satu persyaratan unuk
memperoleh gelar Sarjana Kesehatan (5. Kes) di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Mutiara
Mahakam Samarinda,

Dalam penyusunan skripsi imi, penulis mendapatkan banyak pengarahan dan
bantuan dari berbagan pihak, untuk itu penubis tdak lupa mengucapkan tenima kasih
kepada yang terhormat Bapak/Thu;

1. DR. Haksan Darwangsah, M. Si, Selaku Pembina Yayasan Mutiara Mahakam,

2.  DR. H. Haeruddin, M.51, Selaku Ketua Yayvasan Mutiara Mahakam.

3. Hj. Hermi Johan, SE., SKM., M.5i1.,, M.Kes,, Ph.DD, Selaku Ketua Sekolah Tinggi
llmu Keschatan Mutiara Mahakam Samarinda,

4. M. Ardan, SKM., M.Kes, Selaku Koordinator Program Studi Admimistrasi Rumah

Sakit.

Zulkifli Umar, SKM., M.Kes, Selaku pembimbing I, yang telah  banyak

memberikan petunjuk, saran dan dorongan moril selama penyusunan skripsi ini,

6.  Nurhasanah, SKM., MARS, Selaku pembimbing II. yang telah banyak membenkan
petunjuk, saran, dorongan moril selama penyusunan skripsi ini.

7. Hj. Masitah, SKM., MQIH, Selaku pengup 1 yang telah membenkan banyak
masukan dan saran agar penulisan sknpsi im menjadi lebih baik.

8.  Hj. Herni Johan, SE., SKM., M.Si., M.Kes., Ph.D, Selaku penguji Il yang telah
memberikan banyak masukan dan saran agar penulisan skripsi ini menjadi lebih
baik.

9.  M.Ardan, SKM., M.Kes, Selaku penguji IIl yang telah memberikan banyak
masukan dan saran agar penulisan skripsi in1 menjadi lebih baik.

10.  Seluruh Dosen Program Studi Administrasi Rumah Sakit Sekolah Tinggi Imu
Kesehatan Mutiara Mahakam Samarinda, vang telah memberikan banyak ilmu dan
pengalaman, sera mendidik penulis selama masa perkuliahan.

11. dr. Misbahuddin Hasan, Selaku Kepala UPTD. Puskesmas Lempake Kota
Samarinda yang telah memberikan izin untuk melakukan penelitian.

12.  dr. Ranirosanti, Selaku Kepala UPTD. Puskesmas Karang Asam Kota Samarinda
vang telah memberikan izin untuk melakukan uji validitas dan reabilitas.

13. Ayahanda Sungkono dan Ibunda Sivamirah, atas segala motivasi semangat,
hiburan, dan doa yang selalu menyertai, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi imi dengan baik.

14, Sandara Muhammad Alhimni Rusdi dan Yusuf Bobby Mawaludin, atas segala
maotivasi, hiburan, semangat, serta doa yang selalu menyertai, sehingga penuhis
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

wn

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

15. Rekan-Rekan Sarjana Administrasi Rumah Sakit Angkatan II yang tetap solid
dalam saling membantu serta saling mensupport selama perkuliahan hingga selesa.

16,  Selurub responden yang telah memberikan wak dan jawaban terbaiknya untuk
membaniu penyelesaian skripsi ini.

17. Semua, pithak yang tidak dapat penuhs sebutkan satu persatu, terimakasih atas
segala motivasi dan dukungan baik monl maupun materil demi terselesakannya
skripsi ini dengan baik.

18. Terakhir, terimakasih kepada diri penulis Maulana Khasani Rohman, Karena telah
berjuang keras sejavh ini. Serta tidak pernah menyerah sesulit apapun proses
penyusunan skripsi ini dengan menyelesakan sebaik dan semaksimal mungkin,
Semoga Allah SWT memberi balasan pahala atas semua amal kebaikan yang

diberikan. Penulis menyadan skripst i masih banyak kekurangan, untuk itu segala krink

dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan, akhirmya penulis berharap
semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis pada kKhususnya dan bagi semua pembaca pada

Umummya.

Samarinda, 25 Juni 2024
Penulis

Maulana Khasani Rohman

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

DAFTAR ISI

Halaman Judul
Prasyarat Gelar
Pengesahan
Pernyataan Orisinalitas
Daftar Riwayat Hidup

Bt P I o i S e S e o e TP e e e
TOETEAY TEL it s e e e e S v S v e
LRI T BIVEL o 3P A RN GG
DIINAT L BTOPRTRN ... c.oisuini surminimasmiassamass e danssanse b e o wieh
Lhaltar SIm@EBba i e s i e
T e s S s s e M A A T i

BAB I PENDAHULUAN

A, Eaber Bl S G R R
B. Buommsan Masabah i i i s s e st thad Laaba cares veis
L35 008N PeneMiIAN . ....commieinssinsioissses sonsssuess sonss brassiaes
D VIanksad PRRRIRIEL . .ociiivisiasinsmmminmminwins oviis ovins svinn s

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

A PIBBMIAR. ... i iirasiirs i amin anie o iy it e
B PO i i R T e e A e
: PakiBbg KEa et s i s s
D. Kepuasin PEgaWal .......couimemmmsmmioasmsimnssnissnnisasisnas
E. Penelitan Terdabuly ...........ccccicvvesssssssnnnesinssnnsssnmmsnnes

BAB 111 KERANGKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN

RN i T TP R S S LT R T ol
B,  KErnmpP s TCOMRTN s orsis s s oimi onsshsss sy e as s S A Ao e s s e

Ur  TENEHESTIR s e o sases a3 e S R £33 A O A TS AR RN AN

BAR IV METODE PENELITIAN
Desain Penelitian .

Definisi Operasional ...

BAB V HASIL DAN PEMBAHSAN

THONEFE MEUA®E

1l

Lokasi dan Wakiu PERElitian ......o...oo.eeeereererssrersene
ERRRN ST ... vvmisiausiioin s svmsmamsimsm s s s ricn
Sumber Data, Alur dﬂ.n Prmedur Inth men F'E-'!'lE-'lllEﬂ.I!‘l
Pengolahan dan Analisis DA ... e

Gambaran Umum Lokasi Penelitian......ccoeemsennns

Karakteristik Responden ..o
Diistribusi Wariabel PemelIbam ..... ... i o it o vucid canhs suek s et sesms ssbios kone
Analisis Hubungan Antar Variabel ... ... i,
e BRI oo A A T S R
Keterbatasan Penelitidn......ccoeeiuemiivmsssmmssess vesns cesen srms

i

................................. .1

vi
vil

.................................. viil
.................................. 1%

xi

................................. .-
................................. -

12

Fa

................................. . 17
................................. . 19

................................. . 21

21
22

. i

e T
................................. . 23

.
26

.................................. 32

.................................. 34
.................................. 38

42
43

.................................. 47
.................................. 62

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

BAB VI PENUTUP

B R s T T T B B s e G N 6
B DRI T e N B R e s I S R e 65
Daftar PUsaKa ... s e ees s s s s s e e e [ild]
Lampiran

v

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

MNo.

Tabel 2.1
Tabel 2.2
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6
Tabel 4.7
Tabel 4.8
Tabel 4.9
Tabel 5.1
Tabel 5.2
Tabel 5.3
Tabel 5.4
Tabel 5.5
Tabel 5.6
Tabel 5.7
Tabe]l 5.8
Tabel 5.9
Tabel 5.10
Tabel 5.11
Tabel 5.12
Tabel 5.13

DAFTAR TABEL

Keterangan Hal.
Standar Minimal Tenaga Kesehatan di Puskesmas ... 12
Standar Minimal Tenaga Non Kesehatan di Puskesmas .., 12
Diedinnal CPetanbmil ... ot s iians dnss nes af aseis sy asssssps wusas snss 26
Pernyataan Instrumen Penelitian ..., 28
Skor Penilaian Skala Likert . s e i e TR
Pernyataan Favorble dan Um"m'ﬂmblf .............................................. 28
Skoring Kategor: Fasilitas Kemja ... iesisimeesseni e senss s naaes . 29

Skoring Kategori Kepuasan Pegawal .......ooocoooeiiiiiiiciciiiccic. 30
Hasil Uji Validitas Fasilitas Kerja ........cococooviiiinniiiiiiceiiceciee. 30

Hasil Uj Validitas Kepuasan Kerja.........coo v 3l
Hagel L Bt i i e d i i oo S s s oo b Vi Wi i 3l
Sumber Daya Manusia Berdasarkan Jenis Kelamin...................... 34
Sumber Daya Manusia Berdasarkan Pendidikan .. s vigepe
Sumber Dava Manusia Berdasarkan Jabatan dan Kt]::tgawﬂmn ....... 35
Distribusi Responden Berdasarkan Usia s 38

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ... 39
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan ... 39
Distribusi Responden Berdasarkan Kepegawaian .......ccooeviiceiiiinniens 40
Distribusi Responden Berdasarkan Jabatan.........cociiieiiicniinnniens 40
Distribusi Responden Berdasarkan Lama Kerja ..o, 41

Distribusi Responden Berdasarkan Fasilitas Kerja. ... 42

Dhstnbusi Responden Berdasarkan Kepuasan Kerja ..o, 43

Analisis Hubungan Fasilitas Kerja T-:rhndap Kepunbun ]":Erjﬂ. .......... 43

Uji Alternatif Penggabungan Sel . e 44
¥

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

MNo.

Gambar 3.1
Gambar 3.2
Gambar 4., 1
Gambar 4.2
CGambar 5.1

DAFTAR GAMBAR

Keterangan

Keranpka Teors Penelitianm .. ... oo s assssasssssass surassess
Kerangka Konsep PeneliGan. ..o,
Degain Penehitian ... .....ccoiiiisiins iaiisiais
Al Pemel A e e R e

Strukinr ONAMIEART ... i iiiia i iaia e s sasas s mass i sadan sames sarasasin

vi

Hal.

21

...................................... 22
...................................... 23

27
36

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

DAFTAR RUMUS

M. Keterangan Hal.

Eumus 4.1 Bumuos SIOVIN et s se e s inen s eeesinne 2

Eumus 4.2 Skoring Fasilitas BEemi .o s ssssssss ness s s 25

Rumus 4.3 Skoring Kepuasan PEZRWERT ... oo s essissss ess iessssssas s 29
vil

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

MNo.

Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9

DAFTAR LAMPIRAN
Keterangan

Berkas Administrasi

Jadwal Rencana Penelitian

Data Studi Pendahuluan

Kuesioner Penelitian dan Informed Consenr
Uji Validitas dan Reabilitas

Tabulasi Data

Cutput Pengolahan Data
Matriks Hasil Wawancara
Dokumentasi Kegiatan

viil

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Singkatan

AC
APBD
ATK
BLUD
BOK
BPS
Bumil
Catin
D3

D4
DBD
Depkes
Faskes
GD2JPP
GDP
GDS
Ha

HB
IGD
IS
ISPA
D
K3

K3

KB
KIA
KIR
KMP
Lansia
Mhanula
MRI
P2ZTB
PHEK
Pl
PMS
PNS
FPFPI
Promkes
PTM
Pusban

DAFTAR SINGKATAN
Keterangan

Air Conditioning

Angearan Pendapatan dan Belanja Daerah
Alat Tuhis Kantor

Badan Layanan Umum Daerah
Bantuan Operasional Kesehatan
Badan Pusat Statistuk

Ibu Hamul

Calon Pengantin

Diploma

Sarjana Terapan

Demam Berdarah

Departemen Kesehatan

Fasilitas Kesehatan

Gula Darah Postprandial

Gula Darah Puasa

Giula Darah Sewaktu

Hektare

Hemoglobin

Instalasi Gawat Darurat

Infeksi Menular Seksual

Infeksi Saluran Penyakit Atas
Intrauterine Device

Kesehatan Keselamatan Kerja
Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Keluarga Berencana

Kesehatan Ibu dan Anak

Surat Keterangan Sehat
Kepemimpinan Manajemen Puskesmas
Lanjut Usia

Manusia Lanjut Usia

Magnetic Resonance fmaging
Program Pencegahan dan Penangeulangan Tuberkolosis
Pemutusan Hubungan Kena
Penanggung Jawab

Premenstrual Syndrom

Pegawai Neger Sipil

Pencegahan Pengendalian Infeksi
Promosi Kesehatan

Penyakit Tidak Menular
Puskesmas Pembantu

ix

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Singkatan

51
SDM
Sekmut
SIMPUS
SMA
SMK
S0P
SPK
TB
UGD
UKGM
UKGS
UKM
UKP
UKS
UPTD
VCT

Keterangan

Sarjana
Sumber Daya Manusia
Sekretaris Mutu

Sistem Informasi Managemen Puskesmias

Sekolah Menengah Pertama
Sekolah Menengah Kejuruan
Standar Operasional Prosedur
Satuan Pendidikan Kerja Sama
Tuberkulosis

Unit Gawat Darurat

Unit Kesehatan Gigi Mulut
Unit Kesehatan Gigi Sekolah
Unit Kesehatan Masyarakat
Unit Kesehatan Perorangan
Unit Kesehatan Sekolah

Unit Pelaksana Teknis Dinas
Voluntary Counseling and Testing

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PROGRAM STUDI ADMINISTRASI RUMAH SAKIT
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN

MUTIARA MAHAKAM SAMARINDA

2024

Maulana Khasani Rohman — 2003261 104024

Hubungan Fasilitas Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawal di UPTD. Puskesmas
Lempake Kota Samarinda (Pembimbing Zulkifli Umar, SKM., M.Kes dan
Nurhasanah, SKM., MARS)

ABSTRAK

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset penting yvang dimiliki oleh sebuah
orgamsasi, Karena orgamisasi dapat dikatakan mampu atau berhasil apabila mampu
mengelola SDM secara maksimal dan dapat memingkatkan kepuasan SDM. Salah satu
faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai adalah fasilitas kerja. Fasilitas kerja
yang memadai akan mendukung karyawan bekerja dengan nyaman, sehingga puas dalam
melakukan pekerjaannya. Berdasarkan dengan studi pendahuluan vang dilakukan,
permasalahan yang terjadi terkait dengan fasilitas Kerja yaitu kurangnya komputer dan
jaringan internet yang ada di puskesmas. Serta, kurangnya alat kesehatan dan ambulan.
Sementara, pada kepuasan kerja permasalahan yang terjadi yaitu belum maksimalnya
pekerjaan yang dilakukan pegawai kKarena terjadi penumpukan pekerjaan di luar uratan
tugasnya. Selain itu, fasihtas yang masih Kurang sebagm penunjang pekerjaan dan
terkendalanya perizinan apabila ingin melakukan tugas belajar.

Jenis penelitian yvang digunakan adalah metode kuantitatif dangan pendekatan
cross-sectional. Tujuan dan peneliian im adalah untuk mengetahn hubungan antara
fasilitas kerja terhadap Kepuasan Kerja pegawai di UPTD. Puskesmas Lempake Kota
Samarinda. Sampel yang digunakan sebanyak 60 orang responden dengan teknik
pengambilan sampel berupa purposive sampling. Instumen yang digunakan untuk
pengambilan data berupa kuesioner menggunakan skala likert, Analisis yang dilakukan
berupa analisis desknptif dan analisis kuantitanf, yang diclah dengan menggunakan
program SPSS.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa hipotesis
diterima atau fasilitas kerja berhubungan signmifikan terhadap kKepuasan kerja pada
pegawai di UPTD. Puskesmas Lempake Kota Samarinda dengan nilai p-value 0,002,

Kesimpulan diperoleh bahwa terdapat hubungan antara fasilitas kerja terhadap
kepuasan pegawai di UPTD. Puskesmas Lempake Kota Samarinda. Untuk itu saran yang
dapat diberikan untuk UPTD. Puskesmas Lempake Kota Samarinda yaitu dilakukan
penambahan komputer, jaringan internet dan jumlah kendaraan dinas, Selain itu, perlu
diperhatikan terkait dengan perizinan melanjutkan pendidikan serta jumlah alat kesehatan
dan uraian tugas pegawai, agar memicu kepuasan pegawai, sehingga memberikan
dampak baik bagi kemajuan orgamisasi. Serta bagi peneht selanjutnya, diperlukan
modilikasi terbarukan seperti variabel, subjek, lokasi, metode dan analisis vang berbeda.
Sehingga, penelitian akan lebih objektif dan bervariasi.

Kata Kunci . Fasilitas Kerja: Kepuasan Kerja; Pegawan;, Puskesmas; Sumber Daya
Manusia
Kepustakaan  : 57, (2003-2024)
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The Relationship of Work Facilities to Employee Job Satisfaction ai Puskesmas
Lempake Kota Samarinda (Supervisors Zulkifli Umar, SKM., M. Kes and Nurhasanah,
SKM., MARS)

ABSTRACT

Human Resources (HR) is an important asset owned by an organization. Because,
the organization can be said fo be able or successful if it ay able fo manage HR to the
mrcecimmnen and can mcorease HE satisfaction, Factors thar affect emplovee job sansfaction
are work facilities. Adequate work facifities will support emploves working comfortably,
so they are satisfied in doing their work. Based on the preliminary study conducted, the
problems that occur related o work facilities are the lock of computers and wifi networks
in the Health Facilities, Also, Tack of medical equipment and ambulance, Meanwhile, in
terms on job satisfaction, the problem occurs is that the work carried out bye employees
is not aptimal because of the accumulation of work outside the job description. In
addition, facilities that are still focking as an support for work and the constraints of
ficensing if vou want,

The type of research was a quantitative method with a cross-sectional approach.
The purpose of this study was to determine the relationship between work facilities and
emplovee job satisfaction at Puskesmas Lempake Kota Samarinda, The sample wsed was
O respondents with a sampling techrigue n the form of purposive sompling, The
instrument used for data collection is in the form of questionnaires using Likert scale.
The analysis carried out is in the form of descriptive analysis and guantitative analysis,
which ix processed with the PSS program.

Based on the analvsis that has been done, it was found that the accepted
hypothesis or work facilities are related to emplovee job satisfaction at Puskesmas
Lempake Kota Samarinda significantly with a p-value of 0.002.

The conclusion shows obtained thar there was a relationship between work
facilities and emplovee satisfaction at Puskesmas Lempake Kota Samarinda, The
suggestion for Puskesmas Lempake Kota Samarinda were is to add computers, internet
networks and the number of official vehicles. In addition, it is necessary to pay attention
ter the licensing of continnwing education as well as the nmumber of medical devices and
emplovee job dexcriptions, in order to trigger emplovee satisfaction, so ax to have a good
impact on the progress of the organization. As well as for future researchers, renewable
modifications are needed such as variables, subjecis, locations, different methods and
analvses, So, the research will be more objective and varied,

Kevwords : Wark Facilities; Job Satisfaction; Employees; Public Health Centers;

Human Resources
Bibliography — : 57, (2003-2024)
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Puskesmas adalah salah satu sarana pelayanan kesehatan masyarakat yang amat

penting di Indonesia yang merupakan unit pelaksana fungsional yvang berfungsi sebagai
pusat pembangunan kesehatan, pusat pembinaan peran serta masyarakat dalam bidang
keschatan. Puskesmas membenkan pelayanan kesehatan tingkat pertama vang
menyelenggarakan kegiatannya secara menyeluruh, terpadu, and berkesinambungan
pada suatu masvarakal yang bertempat tinggal dalam suatu wilayah tertentu (Tahir &
Mutiarah, 2024).

Puskesmas vang berperan sebagan pelaksana tekms dituntut untuk melakukan
penguatan kapasitas organisasi agar lebih terarah dan melakukan pengembangan
orgamsasi untuk pemenuhan fungsinya dalam memberikan pelayanan keschatan Kepada
masyarakat. Namun, faktanya masih banyak masalah yvang dihadapi oleh puskesmas,
seperti masalah manajemen orgamsasi, Kurangnya SDM, serta kurangnya fasilitas
pendukung (Fidorova et al., 2023).

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset penting yang dimiliki oleh sebuah
organisasi, salah satunya adalah Puskesmas. Organisasi dapat dikatakan berhasil apabila
mampu mengelola SDM secara maksimal, Demi mewujudkan Kesehatan Masyarakal
yang setinggi-tingginya Puskesmas harus memiliki kemampuan untuk dapat
meningkatkan kepuasan SDM (Suryadi & Sulistiadi, 2022),

Jenis SDM yang ada di Puskesmas akan disesuaikan dengan jenis pelayanan dan
kebutuhan yang diperlukan oleh masyarakat, sehingga perlu dilakukan peningkatan
kepuasan pegawai secara terus menerus dan berkesinambungan untuk memperbaiki
pelayanan kesehatan, SDM berperan sebagai penggerak dan Kegiatan orgamisasi,

sehingga dibutuhkan seorang pegawai yang memiliki kinerja tinggi dan kepuasan dalam
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menjalankan tugasnya (Fidorova et al,, 2023). Berdasarkan dengan Undang-Undang
Nomor 17 Tahun 2023 Tentang Kesehatan Bab 7, menjelaskan bahwa terdapat beberapa
jenis tenaga kesehatan seperti tenaga medis, psikologi klinis, keperawatan. kebidanan,
kefarmasian, kesehatan masyarakat, kesehatan lingkungan, gizi, Keterapian [isik,
keteknisian medis, biomedika, kesehatan tradisional dan tenaga kesehatan lainnya
(Pemerintah RI, 2023).

Berdasarkan dengan data Kementerian Kesehatan Tahun 2023 tercatat sebanyak
1.26 juta tenaga keschatan i Indonesia (Kementenan RI, 2023), Sementara, jumlah
tenaga kesehatan yang tercatat di Provinsi Kalimantan Timur sebanyak 20.280 dan di
Kota Samarinda tercatat jumlah tenaga kesehatan vang bekerja sebanyak 4.569 (BPS
Kaltim, 2023). Selain im, pada ruang lingkup UPTD Puskesmas Lempake Kota
Samarnnda tenaga kesehatan yang bertugas tercatat sehanyak 71 orang.

Berdasarkan dengan nilai capaian kerja puskesmas pada tahun 2022 didapatkan
hasil bahwa mla rata-rata puskesmas adalah 86,2 persen atau dapat dikatakan bahwa
nilai capaian kerja puskesmas cukup. Namun, terjadi penurunan pada tahun 2023 yvang
didapatkan hasil bahwa mlai rata-rata puskesmas berada pada angka 80,3 persen atau
dapat dikatakan masih kurang. Merujuk pada Djuari, dkk (2023), penilaian pencapaian
pelaksanaan Kinerja dapat dikatakan bak apabila rata-rata bermilai lebih dar 91 persen,
cukup apabila nilai rata-rata lebih dari 80-90 persen, serta rendah apabila rata-rata nilai
Kurang atau sama dengan 80 persen

Kepuasan pegawai adalah suatu cara pandang seseorang baik yang bersifat positif
maupun negatil terhadap pekerjaannya. Seseorang yvang memiliki tingkat kepuasan kerja
tinggi, maka akan memiliki perasaan yang positif terhadap pekerjaannya. Sebaliknya,
apabila seseorang yang memiliki kepuasan Kerja rendah maka akan memiliki perasaan

vang negatif terhadap pekerjaanya (Mulainudin & Irawan, 2023). Kepuasan pegawai
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dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti gaji, manajemen, pengawasan, faktor intristik,
kondisi kerja, aspek sosial, Komunikasi, dan fasilitas. Terdapat beberapa indikator dari
kepuasan pegawai vaitu promosi, supervisi, benefit, reward, rekan kerja. lingkungan
kerja, dan komunikasi (Pratama & Badar, 2023).

Berdasarkan dengan studi pendahuluan yang dilakukan di UPTD. Puskesmas
Lempake Kota Samannda, didapatkan hasil bahwa pegawa masih belum puas akibat
belum maksimal dalam melakukan pekerjaannya, karena terkadang masih merangkap
dengan pekerjaan lain di luar uraian tugasnya. Selain 1w juga, pegawai belum merasa
puas dengan fasilitas yang ada di puskesmas seperti kurangnya alat kesehatan sebagai
penunjang pekerjaan, sehingga harus mengambil di ruangan lain dan memakan wakiu
pemeriksaan pasien. Serta, pegawai kurang puas karena terkendala dalam perizinan
apabila ingin melakukan tugas belajar,

Fasilitas kerja adalah segala jenis peralatan, perlengakapan kerja, dan fasilitas
lain yang berfungs: sebaga alat utama/pembantu dalam pelaksanaan pekerjaan, Fasilitas
diberikan oleh instansi dalam bentuk fisik vang digunakan dalam kegiatan pekerjaan.
serta mermliki jangka waktu kegunaan yang relatil permanen dan membenkan manfaat
untuk masa mendatang (Pratiwi & Permatasari, 2022). Fasilitas kerja yang memadai
akan memngkatkan seorang pegawam memihiki prestasi kerja dan kinerja yang tinggi,
dimana fasilitas kerja yang lengkap akan mendukung seorang pegawai bekerja menjadi
lebih kreanfl, Serta, membuat pegawai menjadi nyaman dan puas dalam melakukan
pekerjaannya. Salah satu permasalahan fasilitas kerja yang dapat membuat pegawai tidak
puas dalam melakukan pekerjannya seperti sistem yang lambal, mesin dan peralatan yang
rusak, serta lingkungan kerja yang kurang nyaman, akan berakibat kepada kurang
maksimalnya pekerjaan yang dibenikan oleh pegawa (Attumzky & Ekhsan, 2024). Hal

ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rantung, dkk (Rantung et
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al., 2023) didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara fasilitas
kerja terhadap Kepuasan pegawal. Karena, fasilitas sangat menunjang pekerjaan pegawai
untuk dapat selesai secara efektif dan efisien. Apabila fasilitas kerja terpenuhi, maka
pegawal merasakan dampak pekerjaannya menjadi lebih mudah dan cepat, serta akan
berdampak baik terhadap pencapaian tujuan organisasi.

Berdasarkan dengan studi pendahuluan yang dilakukan di UPTD. Puskesmas
Lempake Kota Samarinda, didapatkan hasil bahwa permasalahan yang terjadi di
puskesmas terkait dengan fasilitas kerja adalah kurangnya Komputer vang disediakan
oleh puskesmas. Sesuai dengan data pelaporan komputer di UPTD Puskesmas Lempake
tahun 2023, jumlah komputer yang dibutuhkan sebanyak 37 unit, sementara yang tersedia
hanya 30 unit. Selain itu, pada poli vang membutuhkan belum tersedia komputer seperti
pada poli imunisasi, serta pada terdapat Komputer yvang rusak pada ruang data atau
informasi. Sehingga, puskesmas perlu menambahkan sebanyak tujuh unit komputer.
Selain i, janngan wili yang tersedia di puskesmas sebanyak dua unit dengan Kecepatan
100 mbps dan 20 mbps, dengan penggunaan rata-rata per mbps dapat digunakan tiga
hingga lima perangkat sekaligus, Sementara, dalam satu puskesmas terdapat 30 unit yang
harus bekerja secara bersamaan. Sehingga, masih perlu ditambahkan unit wifi atawn
menaikkan mbps agar penggunaan wili di puskesmas dapat bekerja dengan maksimal.
Terlebih karena dalam kegiatan dan proses pelayanan serta pendaftaran telah menerapkan
sistem online yang membutuhkan komputer vang memadai dan penggunaan wili yang
maksimal agar pekerjaan yang dilakukan dapat dilaksanakan dengan baik dan maksimal,
agar mutu puskesmas dapat menjadi lebih baik, Selain itu, didapatkan permasalahan lain
berupa kurangnya alat kesehatan terutama stetoskop, penlight dan otoskop, sehingga
harus berganbian dengan ruangan lan, Serta, kurangnyva kKendaraan ambulan untuk

merujuk pasien.
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1.

1.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertank untuk membahas lebih lanjut
terkait dengan “Hubungan Fasilitas Kerja terhadap Kepuasan Pegawam di UPTD
Puskesmas Lempake Kota Samarinda.”

Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian

ini adalah “Apakah terdapar hnbungan antara fasilitas kerja terhadap kepuasan pegawai
di UPTD. Puskesmas Lempake Kota Samarinda® ™
Tujuan Penelitian
Tujuan Umum

Mengidentifikasi hubungan antara fasilitas kerja terhadap kepuasan pegawai di
UPTD. Puskesmas Lempake Kota Samarinda,

Tujuan Khusus
a.  Mengidentifikasi karakteristik pegawai di UPTD. Puskesmas Lempake Kota

Samarinda.
b.  Mengidentifikasi hubungan antara fasilitas kerja dengan kepuasan pegawai di

UPTD. Puskesmas Lempake Kota Samannda.
Manfaat Penelitian
Manfaat Akademik

Merupakan sumbangan bagi ilmu pengetahuan Khususnya dalam melakukan

identifikasi hubungan antara fasilitas kerja terhadap kepuasan pegawai di Puskesmas.
serta, sebaga sarana pembanding bag dunia ilmu pengetahuan dalam memperkaya

informasi tentang hubungan fasilitas kerja terhadap kepuasan pegawai.

Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini akan bermanfaat bagi:

a. Bagi Pemerintah, menjadi bahan masukan dalam melakukan evaluasi terkait
dengan kepuasan pegawai di UPTD. Puskesmas Lempake Kota Samarinda.
b. Bagi Puskesmas, menjadi bahan evaluasi serta menjadi panduan  dalam

menjalankan dan melakukan penilaian terhadap kepuasan pegawai.
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C.

Bagi Profesi, menjadi tolak ukur dalam mengambil kebijakan serta dapat dijadikan
sebagmi pembanding dalam melakukan pengkajan terkait dengan kepuasan
pegawai.

Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan keilmuan dalam memperkaya khasanah
keilmuan dalam mengidentifikasi hubungan antara fasilitas kerja terhadap

kepuasan pegawai di Puskesmas,
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Puskesmas
. Pengertian Puskesmas

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019 Tentang Pusat
Kesehatan Masyararakat didefinisikan bahwa Puskesmas merupakan fasilitas kesehatan
pelaksana teknis dinas kabupalen atau kota vang bertanggung jawab untuk
menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat serta upaya kesehatan perorangan pada
tingkat pertama dengan lebih mengutamakan upaya promosi (prometive ) dan pencegahan
(preventif} di wilayah sektor kerjanya. Puskesmas bertujuan mengintegrasikan program
vang dilaksanakan dengan pendekatan Kelvarga, untuk meningkatkan jangkavan yang
luas dan mendekatkan akses pelayanan dengan mendatangi keluarga (Permenkes RI,
2019).

Menurut Arifin, dkk (2023), Puskesmas merupakan unit pelaksana teknis dinas
kesehatan kabupaten atan kota yang tertanggung jawab dalam menyelenggarakan
Pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya. Untuk perluasan jangkavan pelayanan
kesehatan maka puskesmas perlu ditunjang dengan unit pelayanan kesehatan yang lebih
sederhana vang disebut dengan puskesmas pembantu dan puskesmas keliling. Pelayanan
kesehatan yang dibenikan puskesmas merupakan pelayanan yang menyeluruh yang
meliputi  pengobatan  (kuratif), pencegahan (preventif), peningkatan kesehatan
(promaotive), dan pemulihan (rehabilitative ). Pelayanan tersebut ditujukan kepada semua
penduduk dengan tidak membedakan jenis kelamin dan golongan umur, sejak dari
pembuahan dalam kKandungan hingga tutup usia.

Menurut Sulistyowati dan Sunaningsih (2023), Puskesmas adalah fasilitas
kesehatan pnmer yang melayam masyarakal untuk mendapatkan pelayanan Kesehatan

dasar. Puskesmas sebagai pelayanan kesehatan masyarakat di tingkat pertama yang

menekankan pada promotive dan preventif. Puskesmas bertugas untuk mengupayakan
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kesehatan perorangan dan masyarakat untuk mewujudkan visi Pembangunan kesehatan
melalui puskesmas, yaitu tercapainya Kecamatan sehal menuju terwujudnya Indonesia
sehart,

Tugas dan Fungsi Puskesmas
Menurut Aji, dkk (2022), dalam upaya mencapai tujuan pembangunan kesehatan

di suatu wilavah. Tugas puskesmas vailu melaksanakan kebijjakan keschatan dan
mengintegrasikan program yang dilaksanakan puskesmas melalui pendekatan keluarga.
Adapun beberapa fungsi puskesmas, antara lain:

a. Penyelenggaraan UKM tingkat pertama di wilayah kerjanya.

b, Penyelenggaraan UKP tingkat pertama di wilayah Kerjanya,

c. Sebagai wahana Pendidikan bidang kesehatan, wahana program intership, dan
sebhagal jejanng rumah sakit pendidikan.

Menurut Lestani (2022), puskesmas mempunyai tugas dan tanggung jawab
terhadap pembangunan berwawasan Kesehatan dengan Konsep wilayah., Puskesmas
berkoordinasi dengan lintas sektor untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.
Terdapat tiga fungsi utama puskesmas, yaitu:

a. Pusat penggerak pembangunan berwawasan kesehatan, dengan ini puskesmas selalu
berupaya untuk menggerakkan dan memantau penyelenggaraan pembangunan lintas
sektor termasuk oleh masyarakat dan dunia usaha di wilayah kerjanya.

b, Pusat pemberdayaan masyarakat, dengan i puskesmas berupaya agar perorangan
termasuk dunia uvsaha memiliki kesadaran, kemauwan, dan kemampuan untuk
melayam dinn sendin dan masyarakat untuk hadup sehat dan berperan akul dalam
memperjuangkan kepentingan kesehatan termasuk sumber pembiayaan, serta ikut
menerapkan, menyelenggarkan dan memantau pelaksanaan program keschalan.

c. Pusat pelayanan kesehatan strata pertama, dimana puskesmas bertanggung jawab

untuk menyelenggarakan pelayanan keschatan tingkat pertama secara menyeluruh,
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terpadu, dan berkesinambungan. Pelayanan kesehatan tingkat pertama yang menjadi
tanggung jawab puskesmas, meliputi pelayanan kesehatan perorangan dan pelayanan
kesehatan masyarakat.

Tujuan Puskesmas
Menurut Tarigan, dkk (2023), twjuan pembangunan kesehatan vyang

diselenggarakan oleh puskesmas adalah untuk mendukung tercapainya tujuan
pembangunan kesehatan nasional. Tujuan ini terdiri dari meningkatkan kesadaran,
kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang vang bertempat tnggal di
wilayah kerja puskesmas, agar terwujud kesejahteraan yang setinggi-tingginya dalam
rangka mewujudkan Indonesia sehal.

Berdasarkan dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019
Tentang Pusat Kesehatan Masyarakat disebutkan bahwa pembangunan keschatan yang
diselenggarakan di puskesmas bertujuan untuk mewujudkan wilayah kesehatan yang
sehat, dengan masyarakat yang:

a. Memiliki perilaku sehat yang meliputi kesadaran, keamanan, dan kemampuan hidup
sehat;

b. Mampu menjangkau pelayanan kesehatan bermutu;

L2

Hidup dalam lingkugan sehat;

d. Memiliki derajat kesehatan vang optimal baik individu, keluarga, kelompok, dan
masyarakat. Pembangunan kesehatan yang diselenggarakan di puskesmas untuk
mendukung terwujudnya kecamatan sehat {Permenkes RI, 2019).

Pegawai

Pengertian Pegawai

Menurut Igirisa (2022), pegawai adalah orang yvang melakukan pekerjaan dengan

cara memberikan tenaga dan pikirannya untuk suvatu tugas vang dikerjakan. Pegawa

dapat bekerja di ruang lingkup instansi pemerintahan maupun swasta dengan
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mendapatkan imbalan jasa berupa gap dan kompensasi lainnya atas pekerjaan yang telah
dikerjakan

Menurut Wulandari, dkk (2024), pegawai adalah orang yang bekerja baik secara
tetap maupun tidak tetap, berdasarkan dengan perjanjian atau kesepatakan kerja bak
secara tertulis maupun tidak tertulis. Pegawai bertugas untuk melaksanakan pekerjaan
dengan memperoleh imbalan yang dibayarkan pada periode tertentu. Pegawai dapat
bekerja dalam jabatan negeri atau badan usaha milik negara maupun milik daerah.

Menurut Mursidah (2023), pegawai adalah seseorang yang melakukan pekerjaan
dengan mendapatkan imbalan jasa berupa gaji dan tunjangan dari pemerintah atau badan
swasta, Pegawai digerakkan langsung oleh manajer untuk bertindak sebagai pelaksana
yang akan menyelenggarakan pekerjaan. sehingga menghasilkan karya yang diharapkan
dalam usaha pencapaian tujuan organisasi vang telah ditetapkan.

. Hak dan Kewajiban Pegawai
Berdasarkan dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2020

Tentang Cipta Kerja dalam melakukan pekerjaannya karyawan atau pegawal memiliki
beberapa hak yang harus dipenuba, antara lan:
a. Menerima upah yang layak;
b. Menjadi anggota serikat tenaga kerja;
¢. Jaminan sosial dan Keselamatan Kesehatan Kerja (K3);
d. Membual perjanjian kerja;
e. Hak atas perlindungan keputusan PHK udak adil;
. Hak karyvawan Perempuan seperti libur PMS atau cuti haml;
g. Pembatasan waktu kerja, istirahat, dan libur (Pemerintah RI, 2020).
Karyawan atau  Pegawa  juga memilikn Kewapban  dalam  melalukan

pekerjaannya, antara lain:
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a. Kewajiban Kketaatan vyaitu seorang pegawal wajib untuk mematuhi atasan di
tempatnya bekerja, Tetapr, ada beberapa hal yang tidak perlu ditaati oleh seorang
pegawai terhadap atasannya, yaitu:

1) Pegawai tdak boleh mematulhi penntah atasan yang melanggar moral dan
hukum;

2) Pegawai tidak boleh mematuhi perintah atasan yang tdak wajar dan tdak
berkaitan dengan kepentingan perusahaan;

3) Pegawai tdak perlu memtahui perintah atasan di luar penugasan vang elah di
sepakati selama menjadi pegawai.

b. Kewajiban konhdensialitas yaitw kewajiban untuk menyimpan informasi yang

merupakan rahasia, sebagai bentuk tanggung jawab dalam profesi.

o

Kewapiban loyahitas yaitu Konsekuens: dari status sebaga pegawa yvang harus
mendukung tujuan perusahaan dan melibatkan diri untuk membantu perusahaan
mewujudkan tujuan  dan menghindart  kegiatan  yang mersgikan  perusahaan
{Pemerintah RI, 2003).

3. Standar Pegawai di Puskesmas
Berdasarkan dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun (2019)

Tentang Pusat Kesehatan Masyarakat terdapat standar dalam pengadaan Sumber Daya
Manusia di Puskesmas, antara lain:

a, Tenaga Kesehatan
Tenaga kesehatan adalah setiap orang yang memperoleh Pendidikan baik

formal maupun non formal yang mendedikasikan din dalam berbagai upaya yang
bertujuan untuk mencegah, mempertahankan serta meningkatkan derat kKesehatan
masyarakat. Standar minimal vang ditetapkan dalam pengadaan tenaga kesehatan di

puskesmas, antara lain:
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Tabel 2.1 Standar Minimal Tenaga Kesehatan di Puskesmas

No Jenis Tenaga Jumlah
1  Dokter | Orang
2 Dwokeer Gigi | Orang
3  Perawat 5 Orang
4  Bidan 4 Orang
5  Promosi Kesehatan 2 Orang
6 Sanitasi Lingkungan | Orang
7 Mutrsionis | Orang
8 Apoteker dan Teknis Kefarmasian | Orang
% Ahli Teknologi Laboratoriuim Medik | Orang

(Sumber: Permenkes Nomor 43 Tahun 20019).

b. Tenaga Non Kesehatan
Tenaga non kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam

bidang kesehatan, tetapi tidak melalui pendidikan di bidang kesehatan dan memiliki
kewenangzan untuk melakukan upaya kesehatan, Tenagza non medis tidak langsung
berhubungan dengan pasien. Contohnya seperti bagian umum vyang meliputi
admimstras:, satpam dan lan sebagamya. Standar mimmal yang ditetapkan dalam
pengadaan tenaga non kesehatan di puskesmas, antara lain:

Tabel 2.2 Standar Minimal Tenaga Non Kesehatan di Puskesmas

No Jenis Tenaga. Jumlah
1 Sistem Informasi Kesehatan | Orang
2 Administrasi Keuangan | Orang
3  Tata Usaha | Orang
4  Pekarya 2 Orang
(Sumber: Permenkes Nomor 43 Tahun 20019).
Fasilitas Kerja
. Pengertian Fasilitas Kerja

Menurut Caniago dan Syahina (2024), fasilitas kerja adalah sarana untuk
memperlancar dan memudahkan pegawai dalam pelaksanaan mgasnya. Fasilitas dapat
diberikan dalam bentuk hisik, serta digunakan normal dalam perusahaan dengan jangka
waktu vang relatif permanen dan memberikan manfaat dimasa yang akan datang.

Fasilitas dapat dikatakan sebaga pendorong dalam membantu pegawai agar menjadi
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lebih produktif dan dapat menambah semangal Kerja pegawai dalam mencapai tujuan
perusahaan,

Menurut Assani. dkk (2023), fasilitas kerja adalah suvatu pelayanan vang
diberikan oleh perusahaan terhadap karvawan agar menunjang kinerja dan kepuasan
dalam memenuhi kebutuhan, sehingga dapat meningkatkan produoktifitas kerja karvawan.
Fasilitas dapat berupa hisik dan diberikan untuk mendukung jalannya perusahaan dalam
mencapai tujuan yang ditetapkan oleh pemegang kendali.

Menurut Simanjuntak dan Edy (2022), fasilitas kerja adalah sarana pendukung
dalam aktivitas perusahaan yang berbentuk fisik dan digunakan dalam setiap aktivitas
kegiatan normal perusahaan dan biasanya memiliki jangka waktu kegunaan yang relaual
permanen dan memberikan banyak manfaat di masa yvang akan datang. Tanpa adanya
fasilitas kerja, maka karyawan juga akan kesulitan dalam melakukan pekerjaannya,

. Fungsi Fasilitas Kerja
Menurut Nurpratama dan Yudianto (2022), terdapat beberapa fungsi dari fasilitas

kerja, antara lain:
a. Proses implementas: pekerjaan dipercepat, agar bisa mengurangi waktu,
b. Barang atau jasa yang dapat meningkatkan produktivitas.

Mutu barang yang lebih terjamin,

L2

d. Ketelitian dalam susunan dan kestabilan standar terjamin.

e, Semakin mudah dengan dorongan para pelakunya.

f. Membuat rasa ketentraman bagi mereka yang bersangkutan agar bisa menurunkan
emaosional.

. Jenis Fasilitas Kerja
Menurut Sari, dkk (2023}, fasilitas Kerja merupakan hal yang penting dalam

mendorong kelancaran pelaksanaan tugas pegawai. Terdapat beberapa jemis fasilitas

kerja, antara lain:
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a. Mesin dan peralatan merupakan Keseluruhan peralatan yang digunakan untuk
mendukung proses produksi yvang ada & perusahaan atau instansi.

b. Prasarana merupakan fasilitas pendukung yang digunakan untuk memperlancar
aktivitas perusahaan, diantaranya seperti jembatan, jalan, pagar, dan lainnya.

c. Peralatan kantor vaitu fasilitas yang mendukung aktivitas kegiatan yang ada di
perkantoran, seperti perabot kantor (meja, kursi, lemari, dan lainnya), peralatan
laboratorium dan peralatan elektronik (komputer, mesin fotocopy, printer, dan alat
lainnya).

d. Peralatan investaris yaitu peralatan yang dianggap sebagai alat-alat yang digunakan
dalam perusahaan seperti inventans kendaraan, inventaris kantor, imnventaris pabrik,
inventaris laboratorium, inventaris gudang, dan lainnya.

€. Tanah vaitu aset yang terhampar luas baik vang digunakan sebagai tempat bangunan,
maupun yang merupakan lahan kosong yang digunakan untuk aktivitas perusahaan.

f. Bangunan yaitu fasilitas yang mendukung aktivitas sentral kegiatan perusahaan
utama seperti perkantoran dan pergudangan.

. Alat transportasi yaitu semua jemis peralatan yang digunakan untuk membantu
terlaksanakanya aktivitas perusahaan seperti kendaraan (truk, traktor, mobil, motor,
dan lainnya).

. Indikator Fasilitas Kerja
Menurut Wijaksono, dkk (2022), terdapat beberapa indikator dari fasilitas kerja,

antara lain:

a. Fasilitas Alat Kerja Operasional yaitu semua fasilitas alat benda atau barang yvang
berfungsi sebagai alat yang langsung digunakan karyawan dalam produksi, seperti
mesin fotocopy, komputer, proyekior, wifi. Alat Kerja tersebut digunakan untuk

membaniu pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya.
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b. Fasilitas Perlengkapan Kerja vaitu semua benda atau barang yang digunakan dalam
pekerjaan tetapn tudak langsung untuk memproduksi tetapi berfungsi sebagan pelancar
dan penyegar dalam pekerjaan seperti:

1) Gedung dengan segala sarana yang diperlukan termasuk kamar mandi, toilet,
dapar, jalan, dan halaman parkir.

2) Penerangan vang cukup dengan penerangan vang cukup maka akan sangat
membantu dalam penyelesaian tugas.

3) Alat komunikasi berupa telepon, cctv, dan kendaraan bermotor (sebagai
perlengkapan kerja) seperti kurir atau jasa antar jemput karyawan.

4) Mabel vang meliputi meja dan kursi Kerja, meja dan kursi tamu, almari dengan
segala macam bentuk dan keperluan. meja serbaguna dan segala macam meja
kursi leman yang diperlukan di tempat kerja.

5) Alat-alat yang berfungsi sebagai penyegar ruangan seperti AC (Air Conditioning ),
kipas angin, dan pengharum ruangan.

) Segala macam peralatan rumah tangga kantor (alat memasak, alat pencuci, alat
pembersih, pecah belah, dan lain sebagainya).

¢. Fasilitas Sosial yaitu fasilitas yang digunakan oleh karyawan dan berfungsi secara
sosial atau digunakan secara bersama seperti mess ataw asrama untuk Karyawan,
rumah jabatan, rumah dinas, fasilitas olahraga dan kendaraan dinas seperti sepeda
motor, mobil), Fasilitas sosial merupakan fasilitas yang perlu diperhatikan untuk
mendorong para karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Penyediaan fasilitas sosial
ini tidak mungkin dapat memenuhi kepuasan karyawan, bak dan segi jumlah
maupun dari segi kualitas.

5. Kegunaan Fasilitas Kerja
Menurut Yandi, dkk (2023}, fasilitas kerja ditinjau dari segi kegunaannya terdiri

atas dua golongan, antara lain:
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a. Peralatan Kerja, yaitu semua jenis benda yang berfungsi untuk memproses suatu

barang menjadi barang lainnya vang memiliki fungsi dan Kegunaan lain;

b. Perlengkapan kerja, yaitu semua jenis benda yang berfungsi sebagai alat bantu tidak

langsung dalam produksi, mempercepat proses, membangKitkan dan menambah

kenyamanan dalam pekerjaannya. Contohnya seperti perlengkapan komunikasi,

perlengkapan pengolahan data dan furnitur,

6. Fasilitas Kerja di Puskesmas
Berdasarkan Peraturan Menten Kesehatan Nomor 43 Tahun (20019 Tentang

Pusat Kesehatan Masyarakat, terdapat beberapa fasilitas kerja vang terdapat di

Puskesmas, antara lan:

il

Alat Kerja

1)
2)
3)
4)
3)
6)

7}

Alat Keschatan,

Komputer, Printer, dan Mesin Fotocopy.
Meja, Kursi, dan Lemari,

Kendaraan Dinas.

Alat Tulis Kantor,

Pendingin Ruangan.

Taringzan Wifi.

Euangan

Ruang Ketja.
Toilet.

Dapur.

Poli.
Laboratorium.
Apotek.

Lokasi Parkir.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

.

1.

1.

Kepuasan Pegawai
Pengertian Kepuasan Pegawai

Menurut Sari, dkk (2024), kKepuasan pegawai adalah Keadaan emosional
seseorang vang dapat terlihat melalui tingkah laku dan sikap, baik yang menyenangkan
atau tdak menyenangkan terhadap pekerjaan yang dilakukan, Pegawan yang dapal
menikmati kepuasan kerja akan memilih untuk lebih mengutamakan pekerjaannya dari
pada balas jasa atau upah yang didapatkan dan pekerjaannya. Pegawai akan merasa lebih
puas apabila balas jasa yang ia berikan sebanding dengan hasil kerja yang dilakukan.

Menurut Fahmi, dkk (2024), kepuasan pegawa adalah seperangkat perasaan
pegawai tentang hal-hal yang menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap suatu
pekerjaan yang dibhadapi. Pegawa yang merasa puas dengan pekerjaannya akan bekerja
lebih baik dibanding dengan pegawai yang mengalami stres karena pekerjaan yang tidak
kondusif, Kepuasan kerja dan sikap pegawai merupakan hal yang penting dalam
menentukan perilaku dan respon terhadap pekerjaan dan melalui perilaku tersebut
organisast yang efeknfl dapat tercapai.

Menurut Prasetyo dan Rosyada (2023), kepuasan pegawai adalah perasaan atau
penilaan seseorang atas pekerjaannya, Khususnya mengena Kondisi Kerjanya dalam
hubungan dengan pemenuhan harapan, kebutuhan dan keinginan. Kepuasan pegawai
terdir atas beberapa aspek penting yaitu Kepuasan sebagan suatu fungsi, nila, persepsi,
dan perbedaan terkait dengan hal yang seharusnya diterima oleh tenaga kerja.

Faktor vang Mempengaruhi Kepuasan
Menurut Fahmi. dkk (2024), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi

kepuasan dan seorang pegawan terhadap pekerjaannya, antara lain:
a. Faktor individual, merupakan faktor yang berasal dan diri pegawai itu sendiri,

meliputi usia, watak, dan harapan.
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Faktor sosial, merupakan faktor vang berasal dan hngkungan pegawa iu sendin,
meliputi hubungan Kekeluargaan, pandangan kerja, Kebebasan berpolink, dan
hubungan kemasyarakatan.

Faktor utama dalam pekerjaan, merupakan faktor vang berasal dan hngkungan Kerja
pegawai, meliputi upah, pengawasan, ketentraman kerja, kondisi kerja, serta
kesempatan untuk dapat berkembang maju.

Menurut Apriyani, dkk (2023), menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang

mempengaruhi kepuasan pegawai, yaitu:

il

Faktor Karyawan, merupakan faktor yang berasal dar diri karyawan itu sendiri,
seperti usia, keterampilan, jemis kKelamin, pengalaman, kepribadian, serta persepsi.

Faktor Pekerjaan, memupakan faktor vang berasal dari lingkungan tempat pekerjaan
itu terjadi sepert jenis pekerjaan, struktur organisasi, pangkat, muiu pengawasan,

promosi, serta jaminan finansial.

3. Indikator Kepuasan

Menurut Haris, dkk (2023), terdapat lima indikator yang mempengaruhi tingkat

Kepuasan pegawai, antara lain:

o

Upah atau Gaji, merupakan nominal yang diterima oleh seseorang sebagai balas jasa
dari pekerjaan yang diselesamkan sesuai dengan kebutuhan dan rasa keadilannya,
Promosi, mempakan kemungkinan seseorang dapat berkembang melalui kenaikan
Jabatan, Seseorang dapat merasakan adanya kemungkinan yang besar untuk nak
jabatan atan tidak, serta proses kenaikan jabatan kurang terbuka atau terbuka.
Supervisi, merupakan sebuah pengarahan serta pengendahan Kepada tngkat
karyawan yang berada di bawahannya dalam suatu organisasi atau kelompok.
Keuntungan, merupakan sesuatu yang didapat Karyawan dan pihak perusahaan.

Seperti asuransi, liburan, dan bentuk fasilitas lain yang diberikan perusahaan.
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€. Apresiasi, merupakan penilaian terhadap sesuatu dengan memberikan rasa hormat,

diaku, dan dibernkan penghargaan.
Menurut Fahmi, dkk (2024), terdapat beberapa indikator dari kepuasan kerja,

antara lain:

a. Gaji, Insentif, dan Tunjangan, merupakan perasaan yang dirasakan seseorang atas
hasil yang diterima atas jasa dari pekerjaan yang telah dilakukan.

b. Hasil Kerja, merupakan perasaan yang dirasakan seseorang atas proses pekerjaan
yang telah dilakukannya dengan menggunakan bahan dan peralatan kerja dalam

wiktu dan kondisi tertentu.

L

Promosi, merupakan perasaan yvang dirasakan sescorang terhadap perkembangan

pekerjaannya melalui pengembangan karir dan kenaikan jabatan.

d. Fasilitas dan Lingkungan Kerja, merupakan perasaan yang dirasakan seseorang atas
perlengkapan dan fasilitas yang digunakan dalam penunjang pekerjaan.

e, Rekan Kerja, merupakan perasaan seseorang atas teman sekerja dan orang yang

bekerja sama dengan dirinya, seperti adanya dukungan dan sikap saling tolong

menolong,

Penelitian Terdahulu
Menurut Abdillah, dkk (2022), penelitian terdahulu adalah upaya yang dilakukan

peneliti untuk mencari perbandingan untuk menemukan refrensi atau ide baru dalam
penelitian selanjutnya. Selan itu, penelitian terdahulu dapat membantu penelin dalam
memposisikan penelitian dan menunjkkan orisinalitas dari penelitian. Pada bagian ini
dicantumkan berbagan hasil penelitian terdahulu vang berkatan dengan penelitian yang
hendak dilakukan, kemudian diringkas. Dengan langkah ini, maka akan dapat dilihat
sejauh mana onsinalitas dan posisi penehtian vang hendak dilakukan. Pada penehitian im,
referensi penelitian terdahulu yang digunakan berhubungan dengan fasilitas kerja dan

kepuasan pegawai.
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Penelitian yang dilakukan oleh Dewi, dkk (2022), didapatkan hasil bahwa
terdapat pengaruh positfl antara fasilitas kerja terhadap kepuasan pegawai di puskesmas.
Hal ini disebabkan karena fasilitas kerja merupakan alat yang digunakan untuk
memperlancar kegiatan perusahaan dan untuk meningkatkan kebahagiaan para pekerja
agar dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik. Oleh karena itu, perusahaan harus
menyediakan fasilitas kerja yang bak, sarana maupun prasarana penunjang bagi pegawai
agar nyaman dalam melaksanakan pekerjaannya. Karena, apabila fasilitas yang diberikan

baik maka kepuasan kerja pegawai juga akan meningkat.
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BAB II1

KERANGKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN

Kerangka Teori

Berdasarkan dengan penelitian yang didapatkan dari berbagai literasi terkait

dengan berbagai indikator yvang berhubungan dengan Kinerja perawat dan fasilitas kerja.

Refrensi dari keseluruhan penelitian ini bersumber dari 22 {Dua Puluh Dua) buku dengan

tahun terbit 2022 — 2024, 29 (Dua Puluh Sembilan) jurnal dengan tahun terbit 2022 —

2024, dan 6 (Enam) data sekunder dengan tahun terbit 2(0)3 - 2023, Kerangka teori dalam

penelitian i1 sebagai berikut:

.l Kerpa Operasianal

. Perkenpkapam Keria
. Famiutas Sesml

. Muesin

1. Geagi

L Promosi

1. Bupervisi
4. Keustingan
5. Agessizi

Prazarama

. Peialatan Kanis

. Peialatan livislods
. Tl dasi. B e usas
. Al Trarcganasi

1. FPrasilan Ecsjs
L Palengzlapan Kerja

B oMA de i BE —

i
¥
4
d
5

. Individeual

Sosial
Lily ST VT
Earyawan

. Pelied]jins

& Huasil Kerja

7. Fasilitas «an
Linggk virng omt Ketja

& Bk Kenga

Keterangan:

. = Variabel UHama . = Toon Pendakung Fasibias K

. = Teom Pendukung Feguasan Pegawal

Gambar 3.1 Desain Kerangka Teori Penelitian (2003 - 2024)

Kerangka Konsep

Menurut Ahmad, dkk (2023), kerangka konsep adalah kerangka berpikir vang

memiliki fungsi untuk menjelaskan alur pemikiran yang terhubung antara konsep yang

satu dengan Konsep vang lain, dengan tujuan untuk memberikan suatu ilustrasi atau

gambaran berupa asumsi yang terkait dengan variabel-variabel vang akan diteliti.

Kerangka konsep merangkum khusus pada variabel yang akan diukur oleh peneliti.

Kerangka Konsep dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:
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Fasilitas Kerja Kepuasan Pegawai

Variabel Independen Variabel Dependen
Gambar 3.2 Kerangka Konsep

Hipotesis
Menurut Azhan, dkk (2023), Hipotesis adalah pernyataan tentang karaktenstk

populasi, yang merupakan jawaban sementara terhadap masalah vang telah dirumuskan
dalam suatu  penehtian. Kebenaran suvatu hopotesis masih harus  diupi dengan

menggunakan data empirik yang diperoleh dari sampel. Dirumuskan hipotesis nol (Ha)

dan hipotesis altermatf (Hy). Apabila hipotesis nol ditolak maka hipotesis alternatil

diterima dan benar adanya, didukung oleh data empirik dan pernyataan hipotesis berlaku
di populasi. Sebaliknya, apabila hipotesis nol diterima maka lapotesis alternatf ditolak,
karena tidak didukung oleh data empirik yang berarti tidak berlaku di populasi.
Berdasarkan dengan teori tersebut, maka dapat ditentukan hipotesis vang digunakan pada
penelitian ini, yaitu:

Hy = Terdapat hubungan antara fasilitas kena terhadap kepuasan pegawal di UPTD.

Puskesmas Lempake Kota Samarinda.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan

cross-secfional ataw variable dependen dan independen yvang diukur pada satu waktu.
Menurut Sulistyo (2023), penelitian kuantitatif adalah penelitian vang menitik beratkan
kepada pengukuran dan analisis hubungan sebab-akibal antara bermacam-macam
variabel. Penelitian kuantitatif menghasilkan informasi yang lebih terukur, serta tidak
mempermasalahkan hubungan antara penelii dengan subjek penelian Karena hasil
penelitian lebih banyak bergantung pada Instrumen yang digunakan dan terukur pada

variabel vang digunakan,

Suhjek Fenclitian
Easilitss Keris EBapuasan Pogawai
1. Kurang (=13} 1. hkmrang (<13)
3 Cokop (4= 3] 2 Cokup (24 =36}
X  Baik (=37 1 Puss (=3T)

Gambar 4.1 Konsep Desain Cross-sectional

Lokasi dan Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dimulai dari penyusunan rencana penelitian hingga publikasi

vang dilaksanakan pada Bulan Januari 2024 — Bulan Juni 2024, Lokasi penelitian
dilaksanakan di UPTD. Puskesmas Lempake Kota Samarinda. Berlokasi di Jalan DL
Panjaitan, Kebun Agung Lempake No. 1, Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarninda.

Desain Sampel

. Populasi

Menurut Purwanza, dkk (2022), populasi adalah keseluruhan dan subjek yang
akan diteliti atau dipelajari karakteristiknya. Populasi penelitian ini yaitu seluruh pegawai
yvang bertugas di UPTD. Puskesmas Lempake Kota Samarinda pada Tahun 2023 dengan

Jumlah populasi pegawai sebanyak 71 orang.
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2. Sampel
Menurut Swarjana (2022), sampel adalah sekumpulan subjek vang dipilih dari

kumpulan populasi vang lebih besar dengan tujuan untuk memperkirakan karakteristik
dar1 limpulan atau populasi yang lebih besar. Sampel dapat diseleksi melalm metode
sampling dalam sebuah penelitian.

Berdasarkan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ibralim (Ibrahim, 2023),
sampel yang digunakan pada suatu penelitian dapat ditentukan berdasarkan dengan
rumus sfovin, yatu:

~1 + Ne? -

n

Keterangan:

n i Ukuran Sampel

N Ukuran Populasi

¢ i Balas Toleransi Kesalahan (error tolerance ).

Berdasarkan dengan rumus diatas, dengan batas kesalahan 5%. Maka, ukuran
sampel dapat dihitung sebagai berikut:

71
= 1+71 x (0,05)2

~ 71
"= 1171 % 00025
71
n= =—
1+ 0.1775
71
- 1,1775

n = 60,297 = 60 Responden
Sehingga, berdasarkan dengan hasil rumus tersebut. maka dapat ditentukan jumlah

sampel yang digunakan pada penelitian im vaitu sebanyak 60 sampel.
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3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknmik pengambilan sampel vang dilakukan pada penelitian ini yaitu berupa

purposive sampling. Sampel yang digunakan merupakan Pegawai UPTD. Puskesmas

Lempake Kota Samannda vang penulis temui langsung pada saat dilapangan.
Berdasarkan Swarjana (2022), untuk menentukan sampel peneliti harus

menentukan kriteria subjek vang diinginkan, vang terbagi menjadi dua, yaiuo:

a. Knteria Inklusi yang merupakan kriteria sampel yvang telah ditetapkan oleh peneliti
sehingga dapat diterima atau dimasukkan dalam penelitian. Adapun knteria inklusi
yang digunakan pada penelitian ini, yvaitu:

1) Pegawai vang bertugas di UPTD. Puskesmas Lempake Kota Samarinda;

2) Pegawai vang masih aktif bekerja;

3) Bersedia menjadi responden dalam peneliian dengan menandatangam lembar
persetujuan.

b, Krtena Eksklusi, merupakan kriteria ataw ¢in sampel yvang dapat memenuhi kriteria
inklusi tetapi tidak diikut sertakan dalam penelitian. Adapun kriteria ekslusi yang
digunakan pada penelitian im, yaitu:

1) Kepala UPTD. Puskesmas Lempake Kota Samarinda;
2) Pegawai yang memiliki pengalaman kerja kurang dan 6 bulan;
3) Tidak bersedia menjadi responden penelitian.

Definisi Operasional
Menurut Hamanku (2022), dehimisi operasional adalah soatu definisi yang

didasarkan pada karakteristik yang dapat diobservasi dari apa vang didefinisikan atau
mengubah konsep kata dengan menggambarkan perilaku ataw gejala yang dapat diamat
dan mudah dipahami. Adapun definisi operasional dalam penelitian dapat dilihat pada

Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Definisi Operasional Hubungan Fasilitas Kerja Terhadap Kepuasan Pegawai di UPTD.
Puskesmas Lempake Kota Samarinda.

Variabel Definisi Operasianal Alat Ukur Skor
Faillilas Kerja () Fasiliins kerja merupalan  peralalan dan Kuesinner Oirdimal 1. Kuramng (= 23}
porlongkapan yang digunakan oleh soorag 2, Culup {24 - 36)
pupawai usiik  dalam melakakan 3 Bak (= 17)

pekerjoonnya.  Warabed ini dinker dengan
menggunzian kuisiomer berupa skala liker,
vang terbagl abis iga limgkatan yaito kKurumg,
cukup, den  bask.  Selamjubnya,  penibaan
tersehud akan dicdah antak mesarik keximpulan
zpakah hiprtesis akan diterima atan ditolak.

_H:[m..um Pegawas (Y] E:puas.m pegawai adalsh pernsann  yamg K uesiner Oirdimal 1. i.I'.ITJ.I.'IE (=23}
dirasakan olch =earamg pegawai  terthadap 2. Cukap (24 - 38)
pekerjuonnya.  Varabel ini dinkwer dengan 3 Puas{=317)

menggunskan kusioner menggunakan =kala

likem, yang sclanymeyva terbagh menzed tga

kriteria  yadiu  kurang, couksp, dan  poss

Selanjutnya, penilzinn tersebut akan diclsh

unbuk isvenk kestmpalan agakah hipotess

ki dstenima st daokak,

E. Sumber Data, Alur dan Prosedor Instrumen Penelitian
1. Sumber Data
a. Data Primer

Menurut Rizqy dan Rahardjo (2023), data primer adalah sumber data vang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data ini merupakan data yang
diperoleh langsung oleh peneliti di lapangan dengan melakukan sebuah wawancara
dan pembagian kuesioner. Data primer vang digunakan pada penelitian ini berasal
dari kwisioner dan wawancara yang didapatkan langsung dan respoden penclitian
yaitu pegawai di UPTD. Puskesmas Lempake Kota Samarinda terkait dengan

indikator fasilitas kerja dan kKepuasan pegawai.

b. Data Sekunder
Menurut Rizqy dan Rahardjo (2023), data sekunder adalah sumber data yang

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, melainkan orang lain atau
dokumen, Data sekunder dapat diperoleh dan jurnal, laporan, dan sumber terpercaya
lainnya. Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini yaitu jurnal, data internal

puskesmas, dan sumber data lainnya,
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2. Alur Penelitian
Menurut Rosyadi (2023), alur penelinan adalah skema sistematis dan langkah-

k8

langkah kerja vang dijelaskan oleh peneliti. Alur kerja pada penelitian ini dapat dilihat

pada gambar di bawah mni:

Populasi

Reluruh Pegawai di UPTD. Pushkesmas Lempake

Kota Samanmla Sehanyak 71 Crang

Sumipling
Sebagian Pegowai di UFTE. Puskesmas Lempake Kotn
Samarisds sebanyak & Orang.-

Teknik Sampling

Parpasive Sompiing dengan mengguanakan

FUENLUE stevin

Desain Pemelitizn
Analisis Kmamiitatif
Pendekalan cnogs-sectimmal

Analisis Data
Diata diujd dengan mengpunskan satistik

i J

Varighel Penelitian
Depemden () Bepuasan Pepavwal
Indeperedion (X @ Faslitas kerja

sampel tidak berpasangan dan dinlah dengan
minggunakan saftware 5P55 20,

Y

Eeparikan Kesimpulon

l

-

CGambar 4.2 Alor Penelitian

Alat Ukur
. . Rugssoner Falias Berya dan
Kepuaxan Pegawal
Instrumen Penelitian

Menurut Rahman, dkk (2023), Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan

untuk mengukur suatu fenomena alam atan sosial yang diamati. Instrumen penelitian

pada dasarnya digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian vang dibuat sesuai

dengan tujuan pengukuran dan teon yang digunakan sebagm dasar. Pada penehitian im

Instrumen yang digunakan berupa kuisioner yang diukur dengan menggunakan tipe skala

hkert. Skala likert merupakan suvatu skala yang digunakan dalam kuesioner dan

merupakan teknik vang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi

seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian atan gejala sosial (Erlivanti et al.,

2022).
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Tabel 4.2 Pernyataan Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Nomor Pernyataan
Fasilitas Alat Kerja Operasional 1,2, 3,4
Fasilitas Kenja Fasilitas Perlengkapan Kerja 5.6 7.8
Fasilitas Sosial 9,1
Gaji, Insentif, dan Tunjangan 1,2
Apresiasi 3
Kepuasan Pegawai  Losiline an Linghongan Keria 4.5
Supervisi 7.8
Proimos 9. 10
Tabel 4.3  Skor Penilaian Skala Likert
Skor Penilaian
dnwwin Repemi Favarable Unfavorable
Sangat Tidak Semju | 3
Tidak Setju 2 4
Ragu-Fagu 3 3
Setuju 4 2
Sangat Setuju 5 1
{Sumber: Erfivan, dkk (2022)).
Tabel 4.4 Pernyataan Favorable dan Unfavorafle
No Variabel o ———t Sz,llmmm Jumlah Soal
1 Fasilitas Kerja 1.2,4,7.8,9,. 10 3, 5.6, 10
2 Kepuoasan Pegawai 1,234,610 5789 4]
Total 13 T 20

Kuesioner yang digunakan pada penelitian terdin atas pernyataan favorable dan
unfavarable dalam jumlah vang seimbang. Pernyataan favorable merupakan pernyataan
positif vang memihak pada objek penelitian, Sementara, pernyataan unfavorable
merupakan pernyataan negatif vang tidak memihak pada objek penelitian. Dalam
penelitian im terdapat 13 pernyataan faverable dan tujuh pernyataan unfavorable.
Dengan adanva pernyataan favorable dan unfavorable akan membuat pernyataan yang
disajikan ndak semua memihak dan tdak semua menentang yang seolah 1si kuesioner
memihak atau tidak memihak sama sekali pernyataan yang dibenkan.

Terdapat empat kuesioner yvang digunakan untuk mengukur variabel dependen

dan variabel indipenden pada penelitian ini, yaitu:
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a. Kuesioner Fasilitas Kerja
Pengukuran fasilitas Kerja dalam penehtian im digunakan skala hkent dengan

jumlah pertanyaan dalam kuesioner sebanyak 10 soal. Menurut Dakhi (2022),

perhitungan skorng dapat dilakukan dengan cara:

(Nlai Tertinggl = fumlah Soal) - (Nillai Terendak = fumiah Soal)

- - 4.2
Banyek Penilaian (4.2)

Skoring =
_[(5=100=(1 = 10}
-

50— 10
]

40

3
= 1333 =13

Berdasarkan dengan rumusan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga
kategori penilaian fasilitas kerja, yaitu:

Tabel 4.5 Skoring Kategori Fasilitas Kerja

No Skoring Kategori
1 =23 Kurang
2 2416 Cukup
3 =37 Baik

b. Kuesioner Kepuasan Pegawai
Pengukuran kepuasan pegawal dalam penelitian ini digunakan skala likert

dengan jumlah pertanyaan dalam Kuesioner sebanyak 10 soal. Menurat Dakha (2022),

perhitungan skoring dapat dilakukan dengan cara:

_ iNllai Tertinggl = fumlah Soal) = (Nilai Terendah = Jumlzh Saal)

Banyak Perllaian (4.5

fkoring
(5= 10) — {1 = 10)
-

_ 50-10
-1

40

3
= 13.33 =13

Berdasarkan dengan rumusan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga

kategori pemlaian kepuasan pegawai, yailu:
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Tabel 4.6 Skoring Kategori Kepuasan Pegawai

No Skoring Kategori
1 =23 Kurang
2 24 - 38 Cukup
3 =37 Puas

4. Uji Validitas dan Reabilitas

H B

Uji Validitas

Menurut Nugraha (2022), wji validitas adalah uji yang digunakan untuk

mengukur sah atau valid tdaknya suatu kvesioner, Suatu Kuesioner dikatakan valid

jika pertanyaan pada kuesioner mampu tidak mengungkapkan sesuatu yang akan

diukur oleh kuesioner tersebut, Dalam penentuan layak atau tdaknya suatu item yang

akan digunakan, biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf

signifikansi 005, jika r hitung > r tabel Maka, suatu item dianggap vahd. Uji

validitas dilakukan terhadap 30 responden dengan nilai r tabel bernilai 0.361. Hasil

uji validitas dapat dilihat pada Tabel 4.7,

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Variabel Fasilitas Kerja

Indikator Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan
| 0.638
Fasilitas Alat Kerja P2 0,553
Crperasional P3 0411
P4 0,559
P35 0.378
.36l VALID
Fasilitas Pa 0.394
Perlengkapan Kerja F7 0,622
PE 0.486l1
Fasilitas Sosial ;ﬁ] g:g;

Berdasarkan pada Tabel 4.7, dapat terlihat bahwa selurub pernyataan pada

instrumen bernilai lebih dan rtabel 0.361. Maka, seluruh butir pernyataan dinyatakan

valid, Sehingga, seluruh pernyataan yang ada di dalam kuesioner penelitian dapal

digunakan untuk penelitian selanjutnya.
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Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja

Indikator Pernvataan R Hitung R Tahel Keterangan
Gaji, Insentif, dan Pl 0.4493
Tunjangan P2 0.621
Apresiasi P3 0.631
Fasilitas dan P4 0.586
Lingkungan Kerja P35 0466
Rekn Kerja P6 0.402 4961 YAl
Supervisi H 0453
P3 0418
Promosi S5 g
P10y 0,493

Berdasarkan pada Tabel 4.8, dapat terlihat bahwa seluruh pernyataan pada
instrument  bermilai lebih dan r tabel 0.36]1. Maka, seluruh butir pernyataan
dinyatakan valid. Sehingga, seluruh pemnyataan yang ada di dalam kuesioner
penelitian dapat digunakan pada penelinan selanjutnya,

. Uji Reabilitas
Menurut Nugraha (2022), uji reabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu

kuesioner yang merupakan alat pengukuran variabel. Svatu kvesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten
atau stabil dan wakio ke wakiu, Semakin tinggi reabilitas suatu alat pengukur,
semakin stabil juga alat pengukur tersebut. Suatu variabel dikatakan reliabel atau
stabil jika milai Cronbach alpha = 0,60, Up reabiluas dilakukan terhadap 30
responden, sehingga hasil uji reabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbach Alpha Koefisien R Keterangan
Fasilitas Kerja 0670 , :
Eepeasa Keda 0,659 (.60 RELIABEL

Berdasarkan pada Tabel 4.9, dapat terlihat bahwa mlai Cronbach alpha pada
masing-masing variabel bernilai lebih besar dari (L.60. Maka, dapat disimpulkan

bahwa seluruh instrumen penelitian dapat dinyatakan reliabel atau handal. Sehingga,

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

1.

dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. Karena, kuesioner memiliki hasil vang

konsisten jika dilakukan pengukuran dalam waktu dan model atau desain berbeda.

Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan Data

a. Editing, vakm pengeditan kelengkapan jawaban responden atau masih terdapat
Jjawaban yang belum diisi.

b. Coding, yakni pemberian kode dari jawaban responden terhadap pernyataan-
pernyataan dan segala yang dianggap perlu.

¢, dooring, vakmi pemberian nilm atau skor untuk total item vang di jawab oleh
responden dan menentukan nilai terendah dan tertinggi.

d. Tabulating, yakm tekmk mentabulasi atau pengisian tabel dan hasil data yang
diperoleh sesuai dengan item pertanyaan.

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh makna vyang

bermanfaat dari hasil pemecahan masalah peneitian yang dapat diolah dengan teknik-

teknik tertentu. Dalam penelitian ini, semua data hasil penelitian dianalisis dengan

menggunakan software SPES 26, Analisis data dilakukan secara sistematis, yaitu:

Analisis Deskriptif
Menurut Susanti, dkk (2023), analisis deskriptif adalah suatu teknik analisis

data terhadap satu variabel secara mandini ataw setiap variabel dianalisis tanpa
dikaitkan dengan variabel lainnya. Analisis im1 hanya ditunjukkan untuk mengetahui
distribusi data dan variabel data yang diteliti, Serta, apabila data tersebut relevan,
maka akan dilanjutkan ke analisis kuantitatif. Pada penelitian ini analisis deskniptif
ditampilkan dalam bentuk distribusi dani karakteristik responden berupa usia, jenis
kelamin, pendidikan terakhir, status kepegawaian, jabatan, dan lama kerja. Selain itu,

anahsis juga dilakukan kepada masing-masing vanabel penelitan yakm vanabel
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independen berupa fasilitas kerja. Serta variabel dependen berupa kepuasan pegawai

di UPTD. Puskesmas Lempake Kota Samarinda.

. Analisis Kuantitanif

Menurut Adil, dkk (2023), analisis kuantitatif adalah metode statistik vang
meneliti bagaimana dua variabel yang berbeda saling berhubungan. Teknik analisis
kuantitatif berguna untuk menentukan bagaimana dua variabel terhubung dan
menemukan tren serta pola dalam data. Jenis data yang digunakan merupakan data
ordinal, sehingga upj yang dapat digunakan adalah wp Mann Whitney. Namun,
apabila tidak memenuhi syarat maka digunakan uji chi-square. Hasil uji dapat
dikatakan bermakna secara statisuk, yang berarti terdapat hubungan antara kedua
variabel bila p < 0,05 (bila derajat kepercayaan yang digunakan 95% ).

Menurut Hina, dkk (2024), uji Mann Whitney adalah uji non parametrik vang
digunakan untuk mengetahui perbedaan median dva kelompok bebas (tidak
berpasangan) apabila skala data variabel terikatnya adalah ordinal ataw interval rasio,
tetapi tidak berdistribusi normal. Sementara, menurut Roesminingsih, dkk (2024), uji
chi-square adalah uji statnstic non parametk paling sederhana dan paling banyak
digunakan. Jenis data vang digunakan dalam uji chi square harus berbentuk data
frekuensi berskala nomimal ataw ordinal. Up chi-square dapat digunakan untuk

menilai hubungan antara dua variabel.
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2.

BABY
HASIL DAN PEMBAHASAN

(zamharan Umum Lokasi Penelitian

. Profil Puskesmas

UPTD. Puskesmas Lempake mulai melaksanakan tugas dan fungsi awalnya pada
tahun 1975, Serta, dalam pengembangannya selalu berperan aktif dalam pembangunan
kesehatan masyarakat yang ada i wilayah kerjanya baik vang berupa upaya kesehatan
wajib maupun upaya kesebatan pengembangan. Puskesmas lempake memiliki luas
wilayah sebesar 3.450.17 Ha, vang berbatasan langsung dengan desa budaya pampang,
tanah merah, mugirejo, gunung lingai, sempaja sempaja utara.

UPTD, Puskesmas Lempake dalam melaksanakan tugasnva memiliki visi vaitu
“Menjadi Puskesmas Berprestasi dengan Pelayanan Paripurna. ™ Dengan Motto yaitu
“Kesehatan Anda Kebanggaan Kami™ UPTD. Puskesmas Lempake memiliki Misi,
yaitu:
a4, Mengembangkan sumber daya kesehatan secara professional dan akuntahbel,

b. Menyelenggarakan pelayanan kesehatan vang bermutu dan berorientasi pada
Eepuasan pelanggzan,
¢. Meningkatkan pelayanan kesehatan dengan melibatkan peran serta masyarakat.

Sumber Daya Manusia
UPTD. Puskesmas Lempake dalam menunjang pelaksanaan tugas pokok dan

fungsinya, didukung dengan Sumber Daya Manusia sebanyak 71 orang. Secara rinci
dapat dilihat pada tabel di bawah ini;

Tabel 5.1  Sumber Daya Manuosia Berdasarkan Jenis Kelamin

N Jenis Kelamin Jumlah
i Laki-Laki [
2 Perempuan 55
Total 71

{Sumber: Data Pegawai UPTD, Puskesmas Lempake Tahun 2024).
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Berdasarkan Tabel 5.1, jemis kelamin pegawa UPTD. Puskesmas Lempake
didominasi oleh pegawai berjenis kelamin Perempuan sebanyvak 55 orang, Sementara, 16

orang lainnya berjenis kelamin Laki-Laki.

Tabel 5.2 Sumber Daya Manusia Berdasarkan Pendidikan

N Pendidikan Terakhir Jumlah
1 SMASMEK 16
2 D3 30
3 Sl 14
4 5PK 2
Taotal 71

(Sumber: Data Pegawai UPTD. Puskesmas Lempake Tahun 2024).

Berdasarkan Tabel 5.2, pendidikan terakhir pegawa puskesmas lempake rata-rata
merupakan lulusan D3 sebanyak 39 orang. Lulusan SMA/SMK sebanyak 16 Orang.
Lulusan 51 sebanyak 14 orang. Serta, pegawa SPK sebanyak 2 orang.

Tabel 5.3 Sumber Daya Manosia Berdasarkan Jabatan dan Status Kepegawaian

Status Kepegawaian

No Jabhatan NS Non PNS Jumlah
I Kepala Puskesmas 1 - 1
2 Dokter dan Dokter Gigi 3 ] 4
4  Perawat dan Perawat Gigi 11 3 14
6 Apoteker dan Asisten Apoteker 3 i 9
B Bidan 8 7 15
9 Kesehatan Masyarakat 1 - 1
10 Pranata Laboratorium | - |
Il Samtarian | - |
12 Perekam Medis 1 - 1
13 Analis Kesehatan - 1 1
14 Gizi 1 | 2
15 Promosi Kesehatan - | 1
16 Nom Medis | 19 23

Total 35 16 T

(Sumber: Data Pegawai UPTD. Puskesmas Lempake Tahun 2024).
Berdasarkan dengan Tabel 5.3, pegawai puskesmas berstatus Pegawail Negeri

Sipil (PNS) sebanyak 35 orang. Serta, 36 orang lainnya merupakan pegawai Non PNS.

3. Struktor Organisasi
Struktur orgamisasi sebagan suatu gans hirarks yang mendesknpsikan berbsgs

komponen yang menyusun sebuah organisasi. struktur organisasi dibuat untuk
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menempatkan orang-orang yang kompenten sesvai dengan bidang dan keahliannya

masing-masing. Sepert terlihat pada Gambar 5.1.

= Admimgeirasi Ummm Jaringam Puskismsas Peiibanlu
— Addmbsisirasi Bepegawaian — Eeschatam Lansia — Jejaring Dakter Praktik Mandin
— Shatem lsforias] Peskesmas e UEGMAUEGS = Jejaring Dekier Gigi Mandini
= PJ Bascpisean, Prosar s, 1 Eeschaian (Hahrags — Jijuiring Bidis Prakiik Masdici
Peral#an
— Kesehatan Kerja
Beiidahara Craji dan Pengeliaran
- Fromosi Kesehaian
Unit Keschatan Siswa
— Sekretaris Yioin
Kesehaian Linphungan
— PJEMP, UKF, UEM
G Masyvarakat
Pemerilssan Ui
Ertua Tim Swrve
K&, KB, dain Dmsdsss
ELA, lmunisasi, dam KK
— Estiia Tim PP, KF,
MR, B3 PITE, Kasia, Rabies, Malirks, NED
Cigh dan Mubsi
e Ketua Tim Awndii Dhiase, Pasruiniia, Thipail
] Lz Linterinal
YT, IMS
RBuang Persalinan —] Ketua Tin Komplain
sarvalance
Pewdaflaran dan Hekam Medis
FTA dam Perkesmas
=1 Kefarmasian, Labaraiorium, Linen

Gambar 5.1 Struktur Organisosi

. Pelayanan Puskesmas
Puskesmas merupakan fasilitas kesehatan (Faskes) tingkat pertama yang

menyediakan penanganan kesehatan perorangan dan kesehatan masyarakat di tingkat

pertama. Fasilitas kesehatan inl mengutamakan penyebaran wawasan untuk mendukung
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kesehatan masyarakat, sehingga dapat mencegah penyakit atau wabah, Puskesmas juga
menjalankan kebijakan dan aturan dari pemerintah demi mewujudkan masyarakat yang
sehat. Beberapa pelayanan kesehatan yang tersedia di UPTD. Puskesmas Lempake,
antara lain:

a. Upaya Kesehatan Perorangan

13 Poli Umum : Pengobatan, KIR haji, KIR keschatan, konsultasi, rujukan.

2) Poli Lansia : Pengobatan, KIR kesehatan, konsultasi, mijukan.

3 Poli KIA : Pengobatan anak, DDTE, konseling, rujukan.

4) Poli Gigi : Pemeriksaan gigi, pengobatan, konsultasi, penambalan gigi,

pencabutan gigi, rujukan.

5) Poli Tindakan : Ganti perban, perawatan luka, hearing dan wp hearing, tindik.

6) Poli Bumil : Pemenksaan HB, HIV/AIDS, IMS, ANC, pemenksaan rutin,

7) Poli KB : Konseling KB, Pelayanan KB, IUD, implant, suntik, pil.

8) Poli Imunisasi : Imunisasi anak, catin, bumil, dan wanita usia subur,

9) Klinik Gizi : Konseling gizi.

10y Khinik Sanitasi : Konseling sanitasi,

11)Laboratorium  : Cek darah lengkap (HB, Leukosit, Trombosit), kimia darah
(GDP, GDS, GD2JPF), dan urine lengkap (urine makros,
urine mikrog).

12) Apotek : Pengambilan obat.

b. Upaya Kesehatan Masyarakat Wajib

17 Promosi Kesehatan,

2) Kesehatan Lingkungan.

3) Gizi Masyarakat.

4) Pengobatan Masyarakat.
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5) Pencegah dan Pengendalian Penyakit.,

6) KIA-KB Masyarakat.

c. Upaya Kesehatan Masyarakat Pengembangan

1) Keschatan Jiwa.

2) Pengobatan Tradisional.
3 EKeschatan Olahraga.

4) Kesehatan Indera.

31 Keschatan Kerja.

6) Kesehatan Haji.

Karakteristik Responden
Karakteristik responden adalah cin yang menggambarkan identitas responden

vang membedakan antara satu responden dengan responden yang lain, Responden pada
penelitian ini sebanyak 60 orang yang merupakan pegawai UPTD. Puskesmas Lempake

Kota Samarinda, Serta, Karakteristk responden yang diamati, antara lain:

. Usia

Usia merupakan kurun waktu sejak manusia dilahirkan dan dapat diukur dengan
menggunakan satuan wakiu, Berdasarkan Depkes RI (2009), usia seseorang dibagi ke
dalam beberapa kategori yaitu Balita ((-5 Tahun). Anak-anak (6-11 Tahun), Remaja (12-
25 Tahun), Dewasa (26-45 Tahun), dan Lansia (46-65 Tahun), dan Manula (> 65 Tahun)
(0. 5. Dewi et al., 2024). Rincian usia responden pada penelitian ini, dapat dilihat pada

Tabel 5.4.

Tabel 5.4 Distribusi Responden Berdasarkan Karakieristik Usia Pegawai UPTD.
Puskesmas Lempake Kota Samarinda

Klasifikasi n %
Usia
26 - 45 Tahun 39 a5
46 - 65 Tahun 19 32
= 2 i
Total (1] 10

{Sumber: Data Primer, 2024).
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Tabel 5.4, menunjukkan bahwa rata-rata responden berusia diantara 26-45 tahun
dengan rincian sebesar 39/60 (65% ). Selanjutnya, pada usia diantara 46-65 tahun dengan
rincian sebesar 19/60 (32% ). Sementara, 2/60 (3%) lainnya berada diantara usia > 65
tahun.

2. Jenis Kelamin
Jenis kelamin adalah karakteristik yvang didasarkan pada faktor biologis, seperti

organ reproduksi, kromosom dan hormon. Sebagian besar orang membagi jenis kelamin
ke dalam dua Kategon yakm laki-laki dan Perempuan. Rincian jems kelamin responden
pada penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel 5.5.

Tabel 5.5 Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Jenis Kelamin Pegawai
UPTD. Puskesmas Lempake Kota Samarinda

Klasifikasi n %o

Jenis Kelamin
Laki-Laki 16 27
Perempuan 44 73
Total i) 100

{Sumber: Data Primer, 2024},

Tabel 5.5, menunjukkan bahwa rata-rata jenis kelamin responden di dominasi
oleh Perempuan dengan rincian sebesar 44/60 (73%), Sedangkan, responden berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 16/60 (27%).

3. Pendidikan Terakhir
Pendidikan adalah tingkatan pembelajaran formal yang dilakukan untuk

mengembangkan kemampuan dan sikap yang sesuan dengan bidang yang ditekuninya.
Rincian pendidikan responden pada penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel 5.6.

Tabel 5.6 Distribusi HResponden Berdasarkan Karakteristik Pendidikan Terakhir
Pegawai UPTD. Puskesmas Lempake Kota Samarinda

Klasifikasi n %o
Pendidikan
SMASME 8 13
D3 23 38
S51/D4 25 41
Profesi 4 b
Total ) 100

{Sumber: Data Primer, 2024).
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Tabel 5.6, menunjukkan bahwa rata-rata responden berpendidikan S1/D4 dengan
rncian sebesar 25/60 (41%). Responden dengan lulusan DITT sebesar 23/60 (38%).
Lulusan SMA/SMEK sebesar 8/60 (13%). Serta. lulusan profesi sebesar 4/60 (8%).

stains Kepegawaian
Status kepegawaian adalah keadaan vang membedakan pegawai vang satu

dengan yang lain dalam perusahaan atau orgamsasi. Rincian status kepegawain
responden pada penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel 5.7.

Tabel 5.7 Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Status Kepegawaian Pegawai
UPTD. Puskesmas Lempake Kota Samarinda

Klasifikasi n Yo

Status Kepegawaian
PKS 44 FE
Mon PMS 16 27
Total ] 100

{(Sumber: Data Primer, 2024).
Tabel 5.7, menunjukkan bahwa rata-rata responden berstatus sebagai Pegawai
Negeri Sipil (PNS) dengan rincian sebesar 44/60 (73% ). Sementara, 16/60 (27%) lainnya

berstatus sebagail Non PNS,

. Jabatan

Jabatan adalah posisi, peran, atan tanggung jawab tertentu yang diberikan kepada
seseorang dalam suatu organisasi. Rincian jabatan responden pada penehitian i, dapat
dilihat pada Tabel 5.5.

Tabel 5.8 Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Jabatan Pegawai UPTD.
Puskesmas Lempake Kota Samarinda

Klasifikasi i} %o
Jabatan

Daokier 3 5
Dakter Gigi 2 i
Perawal 11 19
Perawat Gigi 2 i
Apoteker 1 2
Asisten Apoteker 4 7
Bidan 3 13
Keschatan Masyarakat 1 z
Pranata Laboratoriwm 2 3
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Klasifikasi n Yo

Sanitarian 2 i
Perekam Medis 1 2
Analis Kesehatan 1 2
Cizi 3 &
Promosi Kesehatan 2 i
Mon Medis 17 28
Total (1] 104}

{Sumber: Data Primer, 2024).

Tabel 5.8, menunjukkan bahwa rata-rata responden memiliki pada penelitian in
merupakan temaga non medis dengan rincian sebesar 17/60 (28%). Selanjutnya,
merupakan pegawal dengan rincian sebesar 1 1/60 (19% ). Selain itu, bidan dengan rincian
sebesar 8/60 (13% ). Asisten apoteker sebesar 4/60 (7% ). Selanjutnya, dokter dan ahli gizi
masing-masing sehanyak 3 orang atau 6/60 (10%). Dokter gig1, pegawat gigi, samtarian,
pranata laboratorium, dan promosi keehatan yang masing-masing sebanyak 2 orang atau
1Va0 (15%). Serta, perekam medis, kesehatan masyarakat, dan anahis kesehatan masing-
masing sebanyak 1 orang atau 3/60 (6% ).

Lama Kerja
Lama kerja adalah lamanya seseorang bekerja yang diukur dan awal seseorang

bekerja hingga jangka waktu tertentu. Lama kerja setiap pegawai akan berbeda dan
pegawai satu dengan pegawai lainnya. Menurut Handoko (2002), lama kerja seorang
pegawai dapat dibagi ke dalam tiga Kategori, yaitu Baru (0-1 Tahun), Sedang (1-4 Tahun)
dan Lama (> 4 Tahun). Rincian lama kerja responden, dapat dilihat pada Tabel 5.9.

Tabel 5.9 Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Lama Kerja Pegawai UPTD.
Puskesmas Lempake Kota Samarinda

41

Klasifikasi n Yo
Lama Kerja
Baru (0-1 Tahun) 1 2
Sedang (1-4 Tahun) 7 12
Lama (= 4 Tahun) 52 27
Total (1] Ly

{Sumber; Data Primer, 2024).
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Z.

Tabel 5.9, menunjukkan bahwa rata-rata responden telah bekerja lebih dari empat
tabiun dengan rincian sebesar 5260 (87% ). Selain itu, 7060 (12% ) responden telah bekerja
dalam rentang 1-4 tahun. Serta, 1/60 (2% ) lainnya baru bekerja kurang dari 1 tahun.

Distribusi Variabel Penelitian

. Fasilitas Kerja

Fasilitas kerja adalah sarana atau alat untuk mempermudah aktivitas organisasi
dan juga untuk kesejahteraan karyvawan. Fasilitas Kerja merupakan sesuatu yvang harus
disediakan oleh suatu organisasi. baik fasilitas yang disediakan secara langsung maupun
fasilitas penunjang. Rincian jawaban responden terkait dengan fasilitas kerja di
puskesmas, dapat dilihat pada Tabel 5.10.

Tabel 5,100 Distribusi Responden Berdasarkan Fasilitas Kerja di UPTD. Puoskesmas

Lempake Kota Samarinda
Klasifikasi n Yo
Fasilitas Kerja
Furang [ 10
Cukup 23 38
Baik 3l 52
Total (1] 1

(Sumber: Data Primer, 2024).

Tabel 5.10, menunjukkan bahwa rata-rata responden merasa fasilitas kerja yvang
diberikan oleh puskesmas sudah tersedia dengan bank, dengan nncian sebesar 31/60
(52%). Serta, 23/60 (38%) responden merasa fasilitas kerja yang diberikan oleh
puskesmas sudah cukup sebaga penunjang dalam melakukan pekerjaan. Sementara, 6/6(0
{10 ) lainnya merasa fasilitas kerja masih kurang untuk melakukan pekerjaan.

Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja adalah suam bentuk sikap dari rasa puas dan Bahagia akan

pekerjaannya. Rasa puas didapatkan saat organisasi dapat memenuhi kebutuhan pegawai

dengan baik. Rasa puas it dapat tercerminkan melalui sikap yang berubah seperti moral,

disiplin, motivasi, produktvitas dan prestasi kerja yang tinggi. Rincian jawaban
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responden terkait dengan kepuasan kerja pegawai di puskesmas, dapat dilihat pada Tabel
5.11.

Tabel 5.11 Distribusi Responden Berdasarkan Kepuasan Kerja Pegawai di UPTD.
Puskesmas Lempake Kola Samarinda

Klasifikasi n Yo
Kepuasan Kerja
Kurang ) 13
Cukup 23 3
Puas 20 49
Total 60 104

{Sumber: Data Primer, 2024).
Tabel 5.11, menunjukkan bahwa rata-rata responden telah merasa puas dengan
pekerjaannya dengan rincian sebesar 29/60 (49% ). Serta, 23/60 (38% ) responden telah

cukup puas dengan pekerjaan yang dihadapinya. Sementara, 8/60 (13% ) lainnya masih

merasa kurang puas dengan pekerjaannya.

Analisis Hubungan Antar Variabel

. Hubungan antara Fasilitas Kerja terhadap Kepuasan Pegawai

Berdasarkan dengan analisis yang dilakukan terhadap 60 responden dengan
menggunakan metode chi-square di dapatkan hasil bahwa hubungan lasilitas Kerja
terhadap kepuasan kerja pegawai, secara rinci seperti terlihat pada Tabel 5.12.

Tabel 5.12. Hubungan Fasilitas Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di UPTD.
Puskesmas Lempake Kota Samarinda

Eepuasan Kerja
Klasifikasi Kurang  Cukup Puas Total p-value
n n % o % n H

Fasilitas Kerja
K
urang 3 5 3 5 0 0 i} 10 0.003
Cukup 4 T 11 18 & 13 23 38
Baik 1 2 g 15 21 35 31 52
Todal ] 14 24 38 28 48 a0 1040

(Sumber: Data Sekunder, 2024).
Tabel 5.12, analisis yang dilakukan pada variabel fasilitas kerja dengan kepuasan
kerja, fasilitas kKerja yang baik cenderung akan membuat responden merasa puas dengan

pekerjaannya dengan rincian sebesar 21/60 (35%). Fasilitas kerja yang cukup akan
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membual responden cukup puas terhadap pekerjaannya dengan nincian sebesar 11/60
(18%). Sementara, apabila Tasilitas Kerja vang disediakan kurang maka akan membuat
responden kurang puas cenderung cukup puas dengan pekerjaannya. Hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara fasilitas kerja terhadap kepuasan Kerja
pegawai, dengan nilai p-value sebesar (0,003 lebih kecil dan a 0,05, Namun, dalam uji
chi-square ditemukan nilai expecred < 5 sebanyak 5 sel (55.6% ). Sehingga, syarat uji chi-
square tidak tepenuhi. Oleh karena itu, dilakukan uji alternatif berupa penggabungan sel

sehingga menjadi tabel 2x2.

Tabel 5.13. Hubungan Fasilitas Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawal di UPTD.
Puskesmas Lempake Kota Samarinda Uji Alternatif

Kepuasan Kerja

Klasifikasi Kurang + Cukup Puas Toral p-value
n H n H n %
Fasilitas Kerja
Kurang + Cukup 22 37 A 13 30 50 0,002
Baik ] 7 20 33 0 50
Total A2 54 28 46 w0 100D

(Sumber: Data Sekunder, 2024,

Tabel 5.13, menunjukkan bahwa setelah dilakukan uji alternatif berupa
penggabungan sel, diperoleh nilai p-value sebesar 0,002 lebih keeil dari a 0,05, Sehingga,
dapat dikatakan bahwa hipotesis H, diterima atau terdapat hubungan antara fasilitas kerja
terhadap kepuasan pegawail di UPTD. Puskesmas Lempake Kota Samarinda. Rata-rata
responden yang mengatakan fasilitas puskesmas baik merasa puas dalam pekerjaannya
dengan rincian 20060 (33%), Hal imi disebabkan karena apabila fasilitas kerja vang
diberikan baik, cenderung akan membuat responden merasa puas dengan pekerjaannya.
Sementara, apabila fasilitas yang disediakan kurang maka akan membual responden
kurang puas atau cenderung cukup puas dengan pekerjaannya.|

Berdasarkan dengan pertanyaan yang penubs ajukan terhadap 14 responden,

didapatkan beberapa permasalahan yang terjadi yang menyebabkan responden merasa
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kurang puas terhadap fasilitas dan pekerjaan vang dihadapinya. Adapun pertanyaan vang
ditunjukkan kepada para infoman, antara lain;
a. Fasilitas Kesehatan
Apakah bapak/ibu sudah merasa puas dengan fasilitas yang tersedia. Apakah
terdapat fasilitas yang perlu dikembangkan lagi wniuk menunjang pekerjaan
bapak/ibu menjadi lebih baik?
Berdasarkan wawancara, didapatkan hasil sebagai berikut:
“Belum puas, karena kurang komputer uniuk dokier mengisi rekam medis,
ferutama di poli anak dan wmgen ™
(L1, 26 Juni 2024)
Berdasarkan dengan hasil wawancara terhadap Informan 1, maka ditemukan
permasalahan bahwa responden merasa kurang puas disebabkan karena kurangnya
Jumlah komputer vang ada di puskesmas, Terutama untuk dokter mengisi rekam
medis yang ada di poli anak dan umum. Karena, puskesmas yang telah menerapkan
sistem pelayanan onhine maka diperlukan jumlah komputer yang memada agar
pekerjaan pegawai berjalan dengan baik dan kepuasan pegawai menjadi lebih baik.
“... untuk dokter masil terdapat alat kesehatan yang kurang, terutama stetoskop,
penlight, dan otoskap.”
(L2, 26 Juni 2024)
Berdasarkan dengan hasil wawancara terhadap Informan 2, maka ditemukan
permasalahan bahwa responden merasa kurang puas disebabkan karena jumlah alat
keschatan vang masih kurang, terutama stetoskop, penlight, dan ofoskop, Sehingga,
apabila memutuhkan harus bergantian dengan ruangan lain. Sehingga menyita wakiu
saat melakukan pelayanan.,
“wifi yang tersedia sudah baik, hanya saja terkadang pada akhir bulan koneksi

igak lavhat, ™
(1.6, 26 Juni 2024)
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Berdasarkan dengan hasil wawancara terhadap Informan 6, maka ditemukan
permasalahan bahwa responden merasa Kurang puas disebabkan Karena wifi atau
jaringan internet yang tersedia terkadang lambat, terutama pada akhir bulan. Hal ini
Juga sesuanl dengan jawaban dan beberapa informan yang lain. Sistem pelayanan
puskesmas yang telah menerapkan sistem online maka membutuhkan jaringan
internal yang bak dan stabil, agar pelayanan di puskesmas dapat berjalan dengan
baik.

Kepuasan Kerja

Apakah bapak/ibu sudah merasa puas terhadap pekerjaan yang bapak/ibu lakukan
saal ini? Apakah terdapat hal yang kurang memuaskan menurut bapak/ibu dalam
melakukan pekerjaan?

Berdasarkan wawancara didapatkan hasil, sebagai berikut:

“... terkendala dibiroraksi apabila ingin tugas belajar.”
(I.5, 26 Juni 2024)

Berdasarkan dengan hasil wawancara terhadap informan 5, maka ditemukan
permasalahan  bahwa responden  merasa kurang puas  disebabkan  Karena
terkendalanya peizinan apabila ingin melakukan tugas belajar. Hal ini juga
dikemukan oleh beberapa informan. Karena, apabila puskesmas sulit memberikan
izin bagi pegawal untuk melakukan pendidikan belajar atau pengembangan karir,
maka akan membuat pegawa menjadi udak puas. Karena, tentu saja dalam pekerjaan
seorang pegawai ingin terus berkembang.

“Belum puas. Karena, belum maksimal terkadang merangkap dengan pekerjaan
fain atau program lain.”

(1.9, 26 Juni 2024)

Berdasarkan dengan hasil wawancara terhadap informan 9, maka ditemukan

permasalahan bahwa responden merasa kurang puas disebabkan karena merasa

belum maksimal dalam melakukan pekerjaannya. Hal im disebabkan Karena

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

terkadang pegawar masith merangkap pekerjaan di luar uraian tugasnya atau
merangkap dengan program lain. Hal im akan menjadi salah satu beban tambahan
yang akan membuat pegawai menjadi merasa kurang puas terhadap pekerjaannya.
“Terkadang masih belum puas, karena alai yang dibutuhkan harus mengambil
ke ruangan lain dan iftu sangat menyita wakin. ™
(.12, 26 Juni 2024)
Berdasarkan dengan hasil wawancara terhadap informan 12, maka ditemukan
permasalahan bahwa responden merasa kurang puas disebabkan karena alat yang
dibutuhkan harus mengambil ke mangan lain dan menyita wakiu saal pegawai
melakukan pelayanan. Hal ini juga dikemukakan oleh beberapa informan vang
berpendapat serupa, karena alat Kesehatan merupakan salah satu fasilitas penting
yang menunjang pekerjaan dan pegawai.

Pembahasan
Fasilitas kerja adalah sarana atau alat yang disediakan oleh organisasi untuk

memperlancar kegiatan perusahaan dan meningkatkan kebahagiaan para pegawa agar
dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik. Sementara, kepuasan kerja adalah
terpenubinya berbaga Kebutuhan dan kemmgman melalui pekerjaan dan akuvitas
kerjanya. Setiap pegawai pasti akan memiliki ukuran kepuasan kerja yang berbeda-beda
antar pegawa. Oleh karena itu, orgamsasi harus menyediakan fasilitas kerja baik sarana
maupun prasarana penunjang bagi pegawai agar nyaman dan aman dalam melakukan

pekerjaannya (H. 5. Dewi et al., 2022).

. Analisis Hubungan Fasilitas Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai

Berdasarkan dengan hasil analisis didapatkan hasil bahwa hipotesis diterima dan
terdapat hubungan antara fasilitas kerja terhadap kepuasan kerja pegawa, Hal im
disebabkan karena apabila fasilitas kerja yang diberikan baik, memadai, dan sudah sesuai
dengan yang dibutubkan oleh pegawai, maka akan membuat pegawar menjadi puas dan

baik dalam melakukan pekerjaannya.
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Berdasarkan dengan wawancara yang penulis lakukan Kepada 14 orang pegawai,
didapatkan hasil bahwa pegawai yang merasa belum puas terhadap pekerjaannya
disebabkan karena wraian fugas vang diberikan masih belum sesuai, terkadang
masih sering melakukan tugas lain dilvar wraiannya pekerjaannya. Selain ito,
pegawai juga merasa masih sulit untuk melakukan perizinan untuk melakuokan
perizinan belajar. Pegawai merasa belum maksimal melakukan pekerjaannya
karena alat kesehatan yang tersedia maih kurang dan belum memadai, serta
pegawai masih merasa belum puas terhadap gaji vang diterima, terutama untuk
tenaga Non PNS.

Sementara, berdasarkan denzan Tasilitas kerja pegawai vang merasa Kurang
disebabkan karena jaringan internet vang masih belum mencukupi untuk
puskesmas yang telah menerapkan sistem pelavanan elektronik. Selain itu, jumlah
komputer yang tersedia masih kurang dan masih terdapat komputer yang rusak.
Selain itu, alat Kesehatan yang tersedia masih kurang seperti stetoskop dan penlight
untuk di beberapa poli sehingga mengharuskan meminjam ke ruangan lain dan
membutuhkan waktu lebih dalam menangani pasien. Serta, jumlah kendaraan
ambulan yang hanya satu membuat puskesmas kurang untuk melakukan rujukan
dan apahila pegawai akan melakukan dinas luar dan kunjungan Kerja.

Hal ini sejalan dengan penelitian vang dilakukan oleh Sholikhah, dkk (2022),
vang menvatakan bahwa semakin baik fasilitas kerja vang dirasakan oleh karyawan,
maka akan menyebabkan tingginya kepuasan kerja. Namun, sebaliknya apabila fasilitas
kerja yang diberikan buruk maka kepuasan kerja akan menuruh, Karena, fasilitas kerja
merupakan komoditas yang ditawarkan oleh organisasi untuk membantu dalam mencapai
fnjuan orzamisasi. Akses ke fasilitas kerja vang bauk akan membantu Karyawan untuk

bekinerja lebih baik. Hal ini merupakan salah satu langkah vang dapat dilakukan
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karyawan untuk memberikan kenyamanan dalam menjalankan tugasnya tanpa merasa
tertanggu, sehingea karvawan akan merasa puas lerhadap pekerjaannya.

Penelitian serupa dilakukan oleh Rantung, dkk (2023), menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara fasilitas kerja terhadap kepuasan Kerja pegawai. Karena
kepuasan kerja pegawai sangat ditentukan oleh fasilitas yang diberikan, sebab fasilitas
tersebut  sangat dibutuhkan dalam menunjang pekerjaan pegawai untuk  dapat
menyelesaikan pekerjaannya secara efektif dan efisien. Apabila fasilitas yang diberikan
terpenubi, maka pegawai akan merasakan dampak pekerjaannya menjadi semakin mudah
dan cepat. Serta, akan berdampak baik terhadap kinerja pegawai dalam mencapai tujuan
Organisas,

Penelitian lain dilakukan oleh Monde, dkk (2022), menyatakan bahwa terdapat
pengarth antara fasilitas kerja terthadap Kepuasan kerja. Karena, fasilitas kerja selain
untuk membantu atau menunjang aktivitas, fasilitas juga dapat meningkatkan kepuasan
kerja. Karena semakin tinggi dan berkuahtas fasihtas kerja, maka akan memngkatkan
kepuasan kerja karyawan, dan sebaliknya jika fasilitas kerja menurun maka akan
berdampak pada penurunan kepuasan kerja kKaryawan,

2. Analisis Karakteristik terhadap Fasilitas Kerja dan Kepuasan Kerja Pegawai
a. Karakterisuk Usia

Usia merupakan Korun waktu sejak manusia dilahirkan dan dapat diukur
dengan menggunakan satuan waktu. Berdasarkan dengan hasil penelitian, rata-rata
responden pada usia 26-45 tahun atau usia dewasa dengan rincian sebanyak 20060
cenderung merasa fasilitas yang diberikan cenderung kurang dan cukup baik,
sementara 19/60 lainnya merasa fasilitas yang dibernikan sudah bak. Selain itu,
responden dengan usia 46-35 Tahun atau lansia dengan rincian 12/60 merasa fasilitas
vang dibenkan sudah baik, sementara 7560 lainnya cenderung merasa Tasilitas vang

diberikan masih kurang atau cukup baik. Serta, responden dengan usia lebih dari 65

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

50

tahun atau manula, merasa bahwa fasilitas yang diberikan kurang atau cukup baik
dengan rincian 2/60,

Berdasarkan dengan variabel kepuasan kerja, responden berusia 26-45 Tahun
cenderung merasa kurang dan cukup puas terhadap pekerjaannya dengan rincian
sehanyak 21/60), sementara 18/60 responden lainnya sudah merasa puas terhadap
pekerjaannya. Selain 1w, pada usia 46-55 Tahun responden sudah merasa puas
terhadap pekerjaannya dengan rincian sebanyak 1 1/60, sementara 860 lainnya masih
merasa belum puas terhadap pekerjaannya. Serta, responden dengan usia lebih dan
65 tahun cenderung merasa belum puas terhadap pekerjaannya dengan rincian 2/6(0).

Responden dengan usia 26-45 tahun cenderung memiliki perasaan yang lebih
untuk merasakan kepuasan, dibandingkan dengan responden yang berusia lebih
lanjut. Sehingga, dapat dikatakan bahwa karaktenisuk wsia berpengaruh terhadap
kepuasan pegawai dalam penerimaan fasilitas dan kepuasan pekerjaannya. Karena,
setiap usia memihks cara berpikir yang berbeda. Semakin tinggi wsia maka penilaan
terhadap sesuatu akan meningkat. Hal ini karena semakin tua usia, penerimaan yang
diterima akan lebih baik sehingga tuntutan dari suato hal akan berkurang, Usia
dewasa memiliki cara berpikir dan pengambilan keputusan yang optimal sehingga

dapat mempengaruhi hasil pemlannya terhadap suatu kuahitas dan Kepuasan,

. Karakteristik Jems Kelamin

Tenis kelamin adalah faktor biologis yang membedakan manusia ke dalam
dua kategon yaitu laki-laki dan Perempuan. Berdasarkan dengan hasil penelitian rata-

rata responden perempuan merasakan fasihtas yang diberikan sudah baik dengan

rincian 24/6(), sementara 20/60 responden lainnya merasa fasilitas yang diberikan

masih kurang. Berbanding dengan responden laki-laki yang merasa fasilitas vang
diberikan masih kurang sebanyak 9/60 responden, sementara, 7/60 lainnya merasa

fasilitas vang diberikan sudah baik.
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Berdasarkan dengan variabel kepuasan pegawai responden perempuan
cederung merasa belum puas terhadap pekerjaannya dengan rincian 24/60 responden,
serta 20/60 lainnya merasa sudah puas terhadap pekerjaannya. Sementara, responden
dengan jenis Kelamin laki-laki merasa sudah puas terhadap pekerjaannya dengan
rincian sebanyak 9/60 responden, serta 7/60 lainnya merasa belum puas terhadap
pekerjaannya.

Sehingga, dapat dikatakan terjadi pengaruh antara karakteristik jenis kelamin
terhadap Kepuasan pekerjaan dan fasilitas yang dibenkan. Karena, responden
perempuan cenderung merasa fasilitas yang diberikan sudah baik dibandingkan
dengan laki-laki. Berbanding terbalik, bahwa responden dengan jenis kelamin laki-
laki cenderung merasa lebih puas tehadap pekerjaannya Hal ini karena, laki-laki
cenderung memiliki tuntutan yang lebih besar sehingga cenderung untuk tidak puas
dibandingkan dengan Perempuan. Jenis kelamin dapat mempengaruhi kepuasan
karena masyarakat menganggap bahwa Perempuan lemah, tdak rasional, dan Kurang
berpengalaman. Sedangkan laki-laki dianggap lebih kuat, rasional, dan
berpengalaman. Sehingga, cenderung membutuhkan pelayanan yang lebih untuk
mencapal sebuah kepuasan. Selain itu, laki-laki cenderung memiliki kesempatan
besar untuk mengembangkan jabatan yvang sesuai dengan pendidikan vang memiliki
gaji lebih baik untuk menafkahi keluarga.

Karakteristik Pendidikan
Pendidikan adalah tingkatan pembelajaran formal yang dilakukan untuk

mengembangkan  kemampuan dan sikap vang  sesum  dengan bidang  yang
ditekuninya. Responden dengan latar belakang pendidikan SMA/SMK memiliki
penilaian yang sama rata terhadap fasihtas yvang dibenkan dengan nncian masing-
masing sebesar 4/60 responden. Pegawai dengan latar belakang pendidkan DIII

cenderung merasa lasilitas yang diberikan sudah baik dengan nncian sebesar 12/60
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responden, sementara, 11/60 lainnya merasa fasilitas vang diberikan masih Kurang.
Responden dengan latar belakang pendidikan 514 cenderung merasa fasilitas yvang
diberikan masih kurang dengan rincian 13/60, sementara 12/60 lainnya merasa
fasilitas vang diberikan sudah baik. Serta, pegawai dengan latar belakang pendidikan
profesi cenderung berpendapat bahwa fasilitas yang diberikan sudah baik dengan
rincian 3/60 responden dan 1/60 lamnya merasa fasilitas yang diberikan masih
kurang.

Berdasarkan dengan kepuasan pegawai, responden berlatar belakang
pendidikan SMA/SMEK cenderung merasa kurang puas terhadap pekerjaannya,
dengan rincian sebanyak 5/60 responden dan 3/60 lainnya merasa sudah puas
terhadap pekerjaannya. Responden dengan latar belakang pendidikan DI cenderung
merasa kurang puas terhadap pekerjaannya dengan nncian 13/60 dan 10/60 lainnya
merasa sudah puas terhadap pekerjaannya. Selain itu, responden berlatar belakang
pendidikan S51/D4 cenderung masth merasa belum puas terhadap pekerjaannya
dengan rincian 13/60 responden dan 12/60 lainnya sudah merasa puas terhadap
pekerjaannya Sementara, responden berlatar belakang profesi sudah merasa puas
terhadap pekerjaannya dengan rincian 4/60 responden.

Terdapat pengarub antara latar belakang pendidikan dengan kepuasan kerja
dan fasilitas yang didapatkan pegawai. Hal ini disebabkan karena pegawai dengan
latar belakang pendidikan tinggi akan mempengaruln pengetahuan yang dapat
membantu meringankan beban kerja seperti perencanaan, penyesuaian terhadap
prosedur, pengetahuan terhadap teknologi baru dan pengambilan Keputusan dalam
bekerja. Sehingga, pegawai yang memiliki pendidikan lebih rendah cenderung
memiliki perasaan yang lebih terhadap Kepuasan dan menginginkan fasilitas yvang

lebih baik dan membutuhkan keinginan yang lebih banyak terhadap kepuasan kerja.
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d. Karakternisuk Status Kepegawaian
Status kepegawaian adalah keadaan yang membedakan pegawai yang satu

dengan yang lain dalam suatu perusahaan atau organisasi. Berdasarkan dengan
peneliian ini, responden berstalus PNS cenderung merasa fasilitas yang diberikan
sudah baik dengan rincian 26/60, meskipun masih terdapat yang merasa kurang
dengan rincian 1860, Sementars, responden Non PNS merasa fasilitas vang
diberikan masih kurang baik dengan rincian 11/60, serta 5/60 lainnya merasa fasilitas
yvang diberkan sudah bak.

Berdasarkan dengan kepuasan pegawai, rata-rata responden berstatus PNS
sudah merasa puas terhadap pekerjaannya dengan nincian 23/60, sementara 21/60
lainnya merasa masih kurang puas terhadap pekerjaannya. Serta, responden dengan
status Non PNS cenderung merasa belum puas tehadap pekerjaannya dengan rincian
sebesar 1(V60 responden, serta &/60 lainnya sudah merasa puas terhadap
pekerjaannya.

Sehingga, dapat dikatakan status kepegawalan berpengaruh terhadap
kepuasan kerja pegawai dan fasilitas yang dibenkan. Karena, pegawa berstatus PNS
merasa lebih aman karena jumlah gaji yang diberikan sudah tetap dan cenderung
mencukupi setiap bulannya dibandingkan dengan Non PNS, Sehingga, pegawa PNS
cenderung merasa puas terhadap pekerjaannya. Selain itu, PNS memiliki uraian tugas
vang sudah jelas, dibandingkan dengan Non PNS,

e. Karakteristik Jabatan
Jabatan adalah posisi, peran, atau tanggung jawab tertentu yang diberikan

kepada seseorang dalam suate organisasi, Berdasarkan dengan penelitian rata-rata
responden dengan jabatan tenaga medis merasa fasilitas yang diberikan sudah baik
dengan nincian sebesar 2460 dan 1960 lmnnya merasa fasilitas vang diberkan masih

kurang. Sementara, responden dengan jabatan tenaga non medis merasa fasilitas vang
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diberikan masih kurang baik dengan rincian sebesar 10060 dan 7/60 lainnya merasa
fasilitas yvang diberikan sudah baik.

Berdasarkan dengan kepuasan pegawai, responden berjabatan tenaga medis
cenderung merasa sudah merasa puas dengan pekerjaannya dengan rincian sebear
22/60 responden. serta 21/60 lainnya merasa belum puas terhadap pekerjaannya.
Sementara, responden dengan jabatan tenaga non medis merasa kurang puas terhadap
pekerjaannya dengan nilai (V60 dan 7/60 lainnya merasa sudah puas terhadap
pekerjaannya.

Responden dengan jabatan tenaga medis cenderung merasa lebih puas dan
merasa lasilitas yang diberikan sudah baik. Hal i disebabkan karena pegawa
dengan jabatan tenaga medis cenderung membutuhkan fasilitas yang baik dan lebih
lengkap untuk menangan pasien. Terutama untuk persediaan alat kKesehatan. Karena,
alat medis penting bagi pegawai medis untuk melakukan pelayanan terhadap pasien.

Karakteristik Lama Kerja
Lama kerja adalah lamanya seseorang bekerja yang divkur dari awal

seseorang bekerja hingga jangka waktu tertentu, Berdasarkan dengan hasil penelitian
responden yang bekerja kurang dari satu tahun merasa fasilitas yang diberikan sudah
baik. Sementara, responden yvang telah bekerja 1-4 tabun merasa fasilitas vang
diberikan masih kurang dengan rincian 26/60 dan 25/60 lainnya merasa fasilitas yang
diberikan sudah bak. Sementara, responden yvang telah bekerja lebih dari empat
tahun cenderung memiliki hasil yang sama terhadap fasilitas yang diberikan dengan
rinclan masing-masing 26/60 responden.

Berdasarkan dengan kepuasan pegawai, responden yang baru bekerja kurang
dar1 satu tahun merasa Kurang puas tethadap pekerjaannya dengan rincian sebesar
1/60). Sementara, pegawal yang telah bekerja selama 1-4 tahun merasa kurang puas

terhadap pekerjaannya dengan rincian 4/60 responden dan 3/60 lainnya merasa sudah
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puas terhadap pekerjaannya. Sementara, responden yang telah bekerja lebih dari 4
tabun memibiki pendapat yang sama terhadap Kepuasan Kerjanya masing-masing
dengan rincian sebear 26/60 responden.

Terdapat pengaruh antara lama Kerja dengan kepuasan kerja dan fasilitas vang
diberikan. Karena, semakin lama seseorang merasakan lingkungan kerjanya. maka
semakin tinggl pula Kepuasan dan perasaan terhadap fasilitas kerja vang dibenkan.
Berbeda dengan pegawai yang baru bekerja. belum menutut lebih banyak terhadap
pekerjaannya.

3. Analisis Berdasarkan Instrumen Penelitian
a, Berdasarkan Indikator Fasilitas Kerja
1) Fasilitas Alat Kerja Operasional

Fasilitas alat kerja operasional adalah semua fasilitas alat benda ataw
barang yang berfungsi sehagai alat vang langsung digunakan pesawai dalam
pekerjaannya. Alat tersebut digunakan untuk membantu pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Contohnya seperti komputer, mesin folocopy,
proyektor, dan wifi.

Komputer merupakan salah satu fasihitas penting yvang harus disediakan
oleh organisasi untuk menunjang pekerjaan pegawai. Berdasarkan dengan hasil
penchtian, rata-rata responden mengatakan bahwa jumlah komputer sudah
tersedia dengan cukup dan dalam kondisi yang baik. Meskipun masih ada yang
mengatakan bahwa jumlah Komputer belum tersedia cukup untuk melakukan
pekerjaan. Hal ini sesuai dengan observasi dan studi pendahuluan yang dilakukan
bahwa jumlah komputer vang ada di puskesmas masih kurang, di beberapa poh.
Karena. komputer merupakan barang yang paling dibutuhkan terutama pada
bagian pengadmimstrasian dan pendaltaran.

Selain itu, Alat tulis kantor atau ATK juga merupakan alat kerja yang

penting bagi pegawai. Berdasarkan dengan hasil penelinan didapatkan hasil
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bahwa responden rata-rata mengatakan bahwa ATK sudah tersedia dengan baik.
Meskipun masih ada yvang mengatakan tidak setuju terhadap pernyataan tersebut.
Karena, apabila ATK tersedia dengan baik maka pegawail akan puas dalam
melakukannya, karena persediaan seperti pulpen, map, atau Kerias tersedia
dengan baik apabila dibutuhkan.

Peralatan kesehatan juga merupakan hal penting dalam menunjang
pekerjaan pegawai. Terutama petugas medis di puskesmas. Karena, dalam
menangani pasien diperlukan alat kesehatan yang lengkap dan terbarukan, agar
pelayanan pasien menjadi lebih optimal. Berdasarkan dengan hasil penelitian di
dapatkan hasil bahwa responden mengatakan peralatan yang ada i puskesmas
sudah tersedia dan lengkap. Meskipun, masih ada yang mengatakan bahwa
peralatan masih kurang. Seperti, yang dilakukan pada saat studi pendahuluan,
responden mengatakan bahwa peralatan yang ada masih kurang seperti stetoskop,
sehingga pada saat akan melayam pasien harus terlebih dabulu mengambil ke
ruangan lain dan membutuhkan waktu yang lebih, sehingga tidak efektf dan
efisien.

Serta, diperlukannya wifi dan jaringan vang baik dalam melakukan
pekerjaan, Terlebnh pada puskesmas yang telah menerapkan sistem online dalam
melakukan pelayanannya. Sehingga, kebutuhan wifi dan jaringan yang stabil
perlu diperhatikan, Berdasarkan dengan hasil penelitian di dapatkan hasil bahwa
responden mengatakan bahwa wifi dan jaringan sudah tersedia dengan baik.
Meskipun, masih ada vang menjawab masith belum, sesuai dengan studi
pendahuluan yang dilakukan bahwa kebutuhan wifi di puskesmas masih kurang,

sehingga terkadang jarnzan lambat,

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

37

2) Fasilitas Perlengkapan Kerja
Fasilitas perlengkapan kerja adalah semua benda atau barang yang

digunakan dalam pekerjaan, tetapi tidak langsung untuk membantu pekerjaan,
tetapi berfungsi sebagai pelancar dan penyegar dalam pekerjaan. Contohnya
seperti Gedung, penerangan, alat komunikasi, mabel, alat-alat. dan peralatan
rumah tangea kantor,

Ruangan kerja merupakan hal penting yang membuat kenyamanan
pegawal dalam melakukan pekerjaannya. Ruangan Kerja yang nyaman akan
membuat pegawai akan melakukan pekerjaannya dengan baik. Berdasarkan hasil
penelitian responden mengatakan bahwa mangan kerja vang tersedia sudah
nyaman, meskipun masih ada yang mengatakan kurang nyaman. Hal ini akan
berpengaruh terhadap kepuasan pegawai dalam melakukan pekerjaannya.

Selain itu, setiap ruangan juga harus memiliki Cahaya dan penerangan
yang baik, Karena, akan berdampak pada kesehatan pegawai. Apabila ruang kerja
gelap dan kurang Cahaya, maka akan membuat pegawal menjadi kurang nyaman
dan mengganggu pekerjannya. Berdasarkan dengan penehitian di dapatkan hasil
bahwa rata-rata responden mengatakan penerangan Cahaya di rvangan kerja
sudah bak. Meskipun, masih ada yang mengatakan kurang baik.

Kenyamanan ruangan berupa pendingin ruangan juga berpengaruh
terhadap kepuasan pegawai. Karena apabila kondisi ruangan yvang cukup dingin
dan nyaman akan membuat pegawal betah dan nyaman dalam melakukan
pekerjaannya. Berdasarkan dengan penelitian di dapatkan hasil bahwa responden
mengatakan pendingin ruangan di puskesmas sudah tersedia dengan baik demi
menunjang kenyamanan dalam melakukan pekerjaan.

Tersediannya mabel yang disediakan oleh puskesmas juga penting dalam

penunjang pekerjaan, Kursi, meja, and leman vang tersedia dengan baik dan
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dalam jumlah vang cukup akan memudahkan pegawai dalam melakukan
pekerjaannya, dan membenkan rasa yang nyaman, selingga akan puas dalam
melakukan pekerjaannya. Berdasarkan penelitian di dapatkan hasil bahwa
responden mengatakan bahwa jumlah Kursi, meja, dan leman telah tersedia
dengan baik. Meskipun, masih ada yang mengatakan belum sesuvai dengan
kebutuhan,

Fasilitas Sosial
Fasilitas sosial adalah fasilitas yang digunakan oleh peawa dan berfungsi

secara sosial, atau digunakan secara bersama-sama, seperti mess, rumah jabatan,
fasilitas olahraga, dan kendaraan dinas. Fasilitas sosial merupakan fasilitas yang
perlu diperhatikan untuk mendorong para pegawai dalam melaksanakan
tugasnya.

Tersedianya tempat ibadah dan toilet yang nyaman dan bersih juga akan
memberikan kepuasan dan rasa nyaman pegawail dalam melakukan kegiatannya.
Karena, sebagian aktifitas pegawal dilakukan di tempat kerja, sehingga
membutuhkan tempat ibadah dan toilet yang nyaman untuk pegawa melakukan
kegiatan pribadinya. Berdasarkan hasil peneltiian di dapatkan hasil bahwa rata-
rata responden mangatakan bahwa toilet dan tempat ibadah telah tersedia dengan
baik, nyaman, dan berfungsi dengan baik. Meskipun, masih ada yang belum
setuju dengan pernyataan tersebut.

Terakhir, fasilitas kerja berupa kendaraan juga merupakan hal yang
penting, terutama ambulance untuk pelayvanan puskesmas. Karena, Kendaraan
tersebut dapat digunakan untuk pegawai yang akan melakukan perjalanan dinas
atau merujuk pasien ke fasihitas kesehatan yang lebih besar, Selingga, dibutuhkan
jumlah kendaraan yang memadai dan tersedia dalam kondisi baik. Berdasarkan

hasil penelitian di dapatkan hasil bahwa rata-rata mengatakan bahwa kendaraan
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sudah tersedia dengan baik dan dalam jumlah vang cukup. Meskipun masih ada
yang mengatakan kurang, sesuai dengan studi pendabuluan vang telab dilakukan
sebelumnya.
b. Berdasarkan Indikator Kepuasan Kerja
1) Gaji, Insentif, dan Tunjangan

Gaji, insentif, dan tunjangan adalah perasaan puas yang dirasakan oleh
pegawal atas hasil yang diterima berdasarkan jasa dan pekerjaan yang telah
dilakukan. Rata-rata responden pada penelitian ini merasa sistem gaji vang
diberikan susah sesua dengan kebutuhan sehan-han meskipun masih ada vang
mengatakan belum puas dengan gaji yang diberikan. Hal ini karena kebutuhan
schari-han setiap individu berbeda-beda, tergantung jumlah kebutuhan dan
tanggungan individu tersebut.

Selain itu, pegawai mengatakan bahwa terdapat bonus yang diberikan
oleh puskesmas. sesuai dengan prestasi kerja yang diperoleh oleh pegawai.
Karena, selmin gap pokok bonus juga meruapakan salah satu kewajiban yang
harus diberikan oleh organisasi sebagi bentuk reward atas kerja keras yang telah
dilakukan oleh pegawai. Hal im akan berpengarub terhadap kepuasan pegawai

dan semangat pegawai dalam melakukan pekerjaannya.

2) Apresiasi
Aprsesiasi adalah penilaian yang diberikan organisasi terhadap sesuatu

dengan memberikan rasa hormat, dedikasi, dan penghargaan. Seperti organisasi
yang memberikan penghargaan kepada pegawainya terhadap prestasi yang telah
diperoleh oleh pegawm. Karena, apabila pekerjaan pegawa i apresiasi dan
dihargai penuh oleh orgamisasi maka akan membuat pegawai tersebot merasa
dibargai dan akan semakin semangal memberikan yang terbaik dalam melakukan
pekerjaan. Sehingga hal ini akan meningkatkan kinerja pegawai dan pegawai

akan selalu puas dan semangal dalam melakukan pekerjannya. Berdasarkan
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dengan hasil penelitian di dapatkan hasil bahwa responden setuju bahwa
organisasi telah memberikan apresiasi berupa penghargaan sesua dengan prestas
kerja vang telah diperocleh pegawal. Meskipun masih terdapat beberapa
responden yang memiliki pendapat berbeda.

Fasilitas dan Lingkungan Kerja
Fasilitas dan lingkungan kerja adalah kepuasan vang dirasakan oleh

seorang pegawal terkait dengan perlengkapan dan lingkungan kerja yang
diberikan oleh organisasi sebagai penunjang dalam melakukan pekerjaannya.
Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan pegawai adalah kenyamanan
ruang kerja yang disediakan. Karena, apabila ruangan yang di tempati oleh
pegawal nyaman maka pegawal tersebut akan nyaman dalam melakukan
pekerjaannya dan akan membuat Kinerja dan kepuasannya menjadi baik. Sesua
dengan penelitian yang dilakukan, di dapatkan hasil bahwa responden merasa
ruangan tempatnya bekerja sudah nyaman sebagai penunjang pekerjaan,
meskipun masih ada yang mengatakan belum sesuai.

Selan 1, ketersediaan alat kerja di puskesmas juga merupakan hal yang
mempengaruhi kepuasan pegawai. Karena, ketersediaan alat akan mempengaruhi
pegawm dalam melakukan pekerjaannya, terutama bagi tenaga medis yang
membutuhkan alat yang memadai dalam melakukan pelayanan terhadap pasien.
Karena apabila alat yang diperlukan kurang akan menghambat ke efektifan dan
keefisienan pegawai. Selain itu juga ketersediaan alat untuk melakukan promosi,
agar kunjungan pasien menjadi lebih baik. Hal im seperti hasil penelitan vang
menyatakan bahwa responden telah merasa puas dengan ketersediaan alat yvang
ada di puskesmas, meskipun masih ada yang merasa Kurang puas, seperti

kurangnya stetoskop untuk pelayanan pasien.
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4) Rekan Kerja
Rekan kerja adalah kepuasan seorang pegawai atas rekan kerja dan orang

yang bekerjsama dengan dirinya, seperti adanya dukungan dan sikap saling
tolong menolong. Pada penelitian ind responden mengatakan bahwa telah terjalin
hubungan yang harmonis antar sesama rekan kerja. Karena, dalam melakukan
pekerjaan setiap pegawai tidak bisa bekerja sendin, pasti membutuhkan rekan
untuk saling bekerja sama. Sehingga, rekan kerja yang baik dan dukungan akan
membuat pegawal merasa puas dalam melakukan pekerjaannya dan memberikan
kinerja pekerjaan vang baik.

5) Supervisi
Supervisi  adalah  kepuasan  pegawar  terhadap pengarahan dan

pengendalian yang diberikan oleh atasan terhadap karvawan yang berada di
bawahnya dalam suatu orgamisasi. Salah satunya seperti pemberian tugas dan
tanggung jawab kepada pegawai. Terkadang pegawai akan kurang puas karena
pekerjaannya akibat belum sesuainya antara jabatan dan jobdesk yang dibenkan,
sehingga pegawai tidak memberikan kinerja vang baik terhadap pekerjaannya.
Namun, berdasarkan penelitan responden rata-rata mengatakan bahwa jabatan
dan jobdesk yang diberikan sudah sesuai. Sehingga, responden merasa puas dan
memberikan kinerja yang baik terhadap pekerjaannya.

Serta, dalam melakukan pekerjaan pegawai juga perlu di berikan
kesempatan untuk menyampaikan saran dan masukan untuk  berjalannya
organisasi menjadi lebih baik. Hal ini akan berpengaruh terhadap kepuasan
pegawal. Seperti saling terbukanya antara organisasi dengan pegawai. Sesua
dengan penelitian yvang dilakukan bahwa pegawai telah diberikan kesempatan
yang sama dalam membenkan saran dan masuk. Sehingza, rata-rata responden

merasa puas dalam pekerjaannya dan memberikan kinerja yang baik.
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fi) Promosi
Promosi adalah perasaan puas yang diberikan oleh pegawai terkait dengan

berkembangnya seorang pegawai melalui kenaikan jabatan atau proses
pengembangan pendidikan. Karena, dalam melakukan pekerjaan pegawa
membutuhkan proses untuk tetap berkembang. Berdasarkan dengan hasil
penelitian responden merasa telah diberikan Kesempatan yang sama untuk terus
berkembang baik dari kenaikan jabatan maupun untuk proses pengembangan
pendidikan. Meskipun, terdapat responden yang mengatakan bahwa sedikit
kesulitan dalam melakukan proses perizinan untuk melakukan pengembangan
pendidikan. Hal imi akan mempengarubi kepuasan pegawai.

Serta, pegawai memerlukan kesempatan yang sama dalam hal
meningkatkan karir. Hampir serupa dengan pernyataan diatas, maka pegawai
perlu untuk mengembangkan karir lebih maju, agar pekerjaan yang dilakukan
lebih optimal. Rata-rata responden merasa bahwa telah diberikan kesempatan
yang sama untuk mengembangkan karir, meskipun masih ada vang merasa sulit
untuk meminta izin untuk mengembangkan kanmya,

Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan dengan proses penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa

keterbatasan yang mungkin dapat mempengaruhi hasil dan penelitian, antara lain:

. Penelitian ini hanya melakukan pengkajian terhadap salah satu faktor vang berhubungan
dengan kepuasan kerja,

. Proses pengambilan data dan informasi yang diberikan responden melalui kuesioner,
terkadang tidak menunjukkan jawaban responden yang sesungeuhnya,

. Kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan pada perolehan analisis data, sehingga

perlu adanya penelitan lebih lanjut mengena kepuasan kenja dengan metode penelitian
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vang berbeda, lokasi yang berbeda, sampel vang lebih luas, dan penggunaan instumen

penelitian yang lebih lengkap.
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BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan dengan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan beberapa

kesimpulan, antara lain:

. Berdasarkan dengan hasil data karakteristik, responden pada penelitian rata-rata berusia

diantara 26-45 tahun sebanyak 39/60 (65% ). dengan responden rata-rata berjenis kelamin
perempuan sebanyak 44.60 (73% ), serta pendidikan terakhir rata-rata merupakan lulusan
S1/D4 dengan rincian sebanyak 25/60 (41%). Stalus kepegawaian responden rata-rata
merupakan Pegawai Negeri Sipil (PNS) dengan rincian sebanyak 44/60 (73%), serta
berjabatan rata-rata merupakan pegawa medis dengan nincian sebanyak 43/60 (72% ) dan
telah bekerja selama lebih dari empat tahun dengan rincian sebanyak 52/60 (87%).
Berdasarkan dengan hasil anahisis, disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara fasilitas kerja terhadap kepuasan pegawai di UPTD. Puskesmas
Lempake Kota Samarinda, atau hipotesis Ha ditenma dengan mla p-value (0,002 lebah
kecil dari a 0,05, Karena, kepuasan pegawai sangat ditentukan oleh fasilitas vang
diberikan, sebab fasilitas sangat dibutuhkan dalam menunjang pekerjaan pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaannya secara efektif dan efisien. Apabila fasilitas yang diberikan
terpenubn, maka pegawa akan merasakan dampak pekerjaannya menjadi semakin mudah
dan cepat. Serta, akan berdampak baik terhadap kinerja pegawai dalam mencapai tujuan
OFEanisas,

Saran
Berdasarkan dengan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran

yang dapat penulis berikan sebagai masukan dan pengembangan, antara lain:
Bagi UPTD. Puskesmas Lempake Kota Samarnnda, fasihtas dan Kepuasan pegawa
merupakan salah satu hal penting dalam menunjang mutu puskesmas agar menjadi lebih

baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas dan kepuasan sudah baik, Namun,
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perlu adanya peningkatan yang lebih baik, seperti perencanaan untuk penambahan
komputer, alat Keschatan seperti stetoskop dan penlight, kendaraan dinas, dan
penambahan kapasitas jaringan wifi. Selain i, juga perlu diperhatikan terkait dengan
uralan tugas pegawai, perizinan untuk belajar dan monitoning evaluasi gaji pegawai
sesuai dengan kinerja dan uraian tugas.

Berdasarkan dengan wawancara yang dilakukan penubis, didapatkan hasil bahwa
responden merasa fasilitas vang diberikan masih belum sesuai karena jumlah komputer,
Jaringan internet, alat keschatan, dan kendaraan dinas vang terdapat di puskesmas masih
belum sesual dengan kebutuhan. Sementara, berdasarkan dengan kepuasan pegawai,
responden yang merasa Kurang puas terhadap pekerjaannya disebabkan kKarena uraian
tugas yang diberikan masih belum sesuai. sulit melakukan perizinan belajar, terbatasnya
Jumlah alat kesehatan, dan belum puas terhadap gajn yvang diterima uniuk tenaga Non
PNS.

Bagi pembaca, hasil penehtian diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan
terkait dengan fasilitas kerja dan kepuasan pegawai.

Bagi institusi pendidikan, diharapkan hasil penelitian im dapat menjadi bahan ataw
pembelajaran baik bagi kalangan mahasiswa pendidikan sarjana agar dapat mengerti
terkaat dengan kepuasan pegawai dan fasilitas Kerja.

Bagi peneliti selanjutnya, dengan keterbatasan penelitian vang telah penulis lakukan,
maka diperlukan modifikasi terbarukan seperti variabel, subjek, lokasi, metode, serta
analisis yang berbeda, seperti menganalisis tentang sistem kinerja pegawai. Sehingga,

penelitian akan lebih objeknfl dan bervariasi.
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-paam samarndokcis oo il Emal | plm kaang. asami@gmail com
N
Mo, 400.7 /7t [ 100.02.006 / 2024

Hilps Mokm-Earang

Yang bertanda tangan dibawah ini ©
Mama : dr. Ranirosanti
Kip : 19690328 200003 2 004
Pangkat / Gol : Pembina / IV A
Jabatan . Kepala UPTD Puskesmas Karang Asam

Dengan ini menyatakan batwa nama tersebut dibawah ini :

No NAMA NI JUDUL PENELITIAN
1 | Maulana Khasani Rehman | 201326110024 | "Hubungan  Fasilitas  Kera
Terhadap Kepuasaan Pegawai di
| UPTD Puskesmas Karang Asam
| Samarinda *

|

mmruax

Mahasiswa tersabut dialas telah selesai melaksanakan Uji Validitas Kuesioner Penaltian
di UPTD Puskesmas Karang Asam Samarinda dasi tanggal 14 Maret sid 18 Maret 2024

Demikian surat kelerangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya,

NIP. 19650328 200003 2 004
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YAYASAN MUTIARA MAHAKAM

SAMARINDA (STIKES-MM)
JLM. YamsingJi Exy Suparfan (Stasiun TVRI) Ko, 494, KT.12, Samarinda - Kalimantn Timur
Emnail ; stikesmmeamarinds@gmailcom  Hp GBSHA5I6607 Tolp 0541-411596
SKE KEMENRISTERDIKT] RL 7700KPT 11,2004, Talan 2019

W7

it

—-__________EA.H-F‘T Ha mm,mu-r*’m.h-m|:ﬁr'|'§gn,-'?u':n
I___-—-—-____ - — —
No. 124 MSTIKES-MM/L2024 Samarinda, 06 Maret 2024

Lamp | Rangkap Proposal
Hal . Permohonan Lzin Penelitian

Kepada'Yih
Emhmm Kesehatan Kota Samarinda
Tempat

Dengan hormat, :
Kami sampaikan bahwa mahasiswa’i Sekolsh Tinggi limu Kesehatan Mutinra Mahakam
Samaninda yang tersebut dibawah Ini:

Kama : Maubang Khasani Robman
NIM SN 326110024
Program Stodi | Administrasi Rumah Sakit

Bermaksud melakukan penelitian dakum mnrgka persiapan dan penulisan Skrips dengan judul
“Hubungan Fasilitis Kerjn Terbadap Kepuasan Pegawai Di UPTD. Puskesmas
Lempake Kota Samarinda®

Pembimbing -1, Zulkifli Umar, SKM., M, Kes. {Pembimbing [}
T Nurhasanah, SKM., MARS.  (Pembimbing 2)

Waktu Penclitian - Maret ~ Mei 2024

Tempat Penclitan UPTD, Puskesmas Lempake, Samannda

Sehubungan dengan hal tersebut mohon kebijaksanaan Bapak/Thu agar kiranya dapat
herkenan memberi izin dan memben surat rekomendasi kepada yang bersangkutan

Atas perkenaan dan kerjasamanya divcapkan terima kasih.

Tembusan¥th.
|. Yayasan Mutiara Mahakam (Sebagas Laporan);
2 Para Wakil Ketun STIKES MM Samannds
3 Kepaln LPPM STIKES MM Samarinda
4 Kaprodi. Administrasi Rumah Sakn
% Mnohasiswa Yang Bersanghutan,
b Armsip
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PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
DINAS KESEHATAN

Jalan Mileno No. 1, Kelurahan Bugss, Kecamatan Samarinda Kola
, Kalimantan Timur, Kode Pos 75121
hitps fidinkes samanndakota. go id Email dinaskesehatansamannda@gmail com

407224 LIN3 H0002
: Bixa

" izinPenaifian

i :uﬂmm
Tempat

Merindakiani sural dar Sekiah Tingg Imu Hesehatan Mutara Mehakam Samarinda Nomar
124 ZISTIRES-MMV2024 t2nggal 05 Maret 2004 peihal Surat Pesmanonan zn Penalian. Maka meiald
surat i, kami memberkahuan bahwa Dinas Kesehatan memberkan zin unk meiskutan Paneitian &
Pﬁﬂmmmmﬁmﬂmmum
STIHES-MM Sebagal Bedhut:

Nama  :Mauana Khasan Rotran

WM 2010

Juddl  Huturngan Fasits Ne fshodap hepussan pegawal of UPTD Puskesmas Lampake
Hota Sameriia

| Do s i, 1 ot o s i
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LAMPIRAN 2
JADWAL RENCANA PENELITIAN
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JADWAL RENCANA PENELITIAN
HUBUNGAN FASILITAS KERJA TERHADAP KEPUASAN PEGAWAI
DI UPTD. PUSKESMAS LEMPAKE KOTA SAMARINDA

Jarrassi Frerman Mlarri Aprd Ml Jum
e nzd T nd L i o
IR Al FR S R | L SN R e MRS R NS A TR S ooRn EERE
Hhsernasd
ersispan .
Pelakereen .

Pragaral Prseliis

Pes b

Pemryuamnm
Progareal

Pebkaamon Peraliian
111
Penaman Frralran

Pk s

Py Lapaqan

Lijgan Hisal

Perrpusmam
Pubsbdom)

Laperan & onpsi
Perhmbk=n Senps
S Skripei

Pesyerahan Skiigsi

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

LAMPIRAN 3
DATA STUDI PENDAHULUAN
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Pencatatan dan Pelaporan Keadaan Komputer Penggunaan SIMPUS
UPTD. Puskesmas Lempake Kota Samarinda

Tahun 2023
2 Jumlah Tersedin o Kekurangan/

Mo Ruangan/Poli Kebutuhan Komputer | 1 Kondisi Kebutahan
1 Pendaftaran 4 4 [} Baik 1
2 | Kasir 1 0 1 Baik i
3 | Sekmut 1 0 1 Bak 0
4 PoliTB 1 0 1 Baik 0
5 | Apotek 2 1 1 Baik 0
6 Imumisasi | 0 0 . 1
7 Labormtarivm 1 0 I Baik 0
8 | Gigi 1 1 4] Baik 4]
% | Umum 2 1 i Baik 0
1y | KLA Ibu Hamil 1 1 i Baik 0
11  UKEMPromkes 1 1 LI Baik i
12 | KIA Anak 1 I 1] Baik 1]
13 | KB F 1 F Baik 4]
14 | VCT/IMS 1 0 1 Baik 0
15 | Admin ] 2 3 Baik 0
16  ISPA 2 I 1 Baik 1
17 | Ruang 3 2 0 I Baik 1

Data/Informasi 1 Rusak
18 IGD 1 1 i Baik i
19 | Pusbhan 3 0 0 - 3
200 | Bendahara 2 0 2 Bak 0

Keuvangan dan

BOK
21 Bendahara 1 0 1 Baik i

BarangGudang

Jumlah 37 16 15 - T

{Sumber: Data Kompuier UPTEY. Puskesmas Lempake Kofa Samarinda Taliun 2023 ),
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LAMPIRAN 4
KUESIONER PENELITIAN
INFORMED CONCENT
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HUBUNGAN FASILITAS KERJA TERHADAP KEPUASAN PEGAWAI
DI UPTD. PUSKESMAS LEMPARE KOTA SAMARINDA

Kepada Yth.

Bapak/Thu Pegawai UPTD. Puskesmas Lempake Kota Samarinda
Di-Samarinda

Dengan Hormat,

Sava Maulana EKhasani Rohman dengan NIM. 201326110024 Mahasiswa Program Studi
Adminisirasi Rumah Sakit Sekolah Tinggi lmuo Kesehatan Mutiara Mahakam Samarinda, Dalam
ringka menyelesaikan Tugas Akhir (Skripsi), dengan imi saya memohon bantwan kepada
Bapak/Tbu Pegawal di UPTD Puskesmas Lempake Kota Samarinda, untuk bersedia mengisi
kuesioner vang telah peneliti sajikan di lembar berikutnya, Kuesioner ini merupakan Instrumen
atau alat vang digunakan dalam penyusunan skripsi saya vang bertujuan untuk mengetahui
“Hubungan Fasilitos Kerfa Terhadap Kepuasan Pegawai of UPTD. Puskesmas Lempake Kota
Kamarinda "

Kelengkapan jawaban dar Bapak/lbu akan sangat mempengaruhi hasil analisis dalam
penalitian ini. Untuk itu penelii memohon bantean BapakiThu dapat membenkan jawaban vang
sejujurnya dan tepat sesuai dengan situasi yang Bapak/Ibu alami. Jawaban yang Bapak/Thu
berikan akan Dirahasiakan dan hanva akan digunakan sebagai bahan untuk penelitian ini secara
akademis (ilmiah).

Demikian afas perhatian dan partisipasi Bapak/Thu peneliti ucapkan banyvak terima kasih.

Hormat Saya,

Maulana Khasani Rohman
MIM. 201326110024
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INFORMED CONCENT

Sava wvang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa saya telah mendapat
penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai penelitian vang akan dilakukan oleh
Manlana Khasani Rohman WIM, 201326110024 Mahasiswa Program Smdi Administrasi Rumah
Sakit Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Mutiara Mahakam Samarinda vang berjudul Hubongan
Fuasilitas Kerfa terhadap Kepuasan Pegawai di UPTI). Puskesmas Lempake Kota Samarinda.

Saya telah memuiuskan seluju untuk ikut bepartisipasi pada peneliian im secara sukarela
tanpa paksaan, Bila selama penelitian i saya menginginkan mengundurkan diri, maka saya

dapat mengundurkan sewaktu-waktu tanpa sanksi apapun.

Samannda, 26 Januari 2024 e et SO S AP e | )
Peneliti, Y ang memberikan Persetujuan,
Maulana Khasani Rohman

NIM. 2013261 10024

Alarmat:

Jalan Ery Suparjan No, 49A, RT. 12, Samarinda
Mo, HP 0813 - 4859 - | 798
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Petunjuk Pengisian:
[silah titik-titik dan berilah tanda () pada salah sato kotak setiap nomor sesual dengan kondisi

anda saat i

A. Data Demografi Responden

Nama/Inisial

Usia . Tahun

Jenis Kelamin ¢ ) Laki-Laki () Perempuan
Pendidikan Terakhir

Status Kepegawaian () PNS () Non PNS
Jabatan Eoeee -

Lama Kerja Lo Tahun —--------- Bulan

c(3SMA ()DIN ()SUD4 () Profesi ()82 ()83

Petunjuk Pengisian:

Isilah titik-titik berikut dan berilah tanda ( ¥ ) pada kolom jawaban yang tersedia di sebelah kanan

vang menurot anda sesuai dengan Kenyataan/perasaan anda saat ini:

STS : Sangat Tidak Setuju R : Ragu-Ragu

Ts

Tidak Setuju § : Setuju

B. Kuesioner Fasilitas Kerja

55 : Bangat Sefuju

Ny

Pernyataan

T8 | R 5 85

Komputer yang disediakan sudab mencukupi
sesual kebutuhan dan dalam kondisi yvang dapat
berfungsi dengan baik.

| =]

ATK tersedia dengan baik dan jumlah yang
cukup apabila dibumhkan.

Peralatan yang tersedin cenderung kurang
lengkap dan belum terbarukan.

Wifi dan akses j.:lring;nn tersedia dE!]'IEﬂIJ hail,

Ruangan kerja vang disediakan kurang nyaman
dan belum sesuai dengan kebutuhan.

Setiap ruang Kerja cenderung memiliki cahaya
dan penerangan yang kurang baik,

Terdapat AC (Air Condirfoning ) atan pendingin
ruangan yang berfungsi dengan baik.

Kursi, meja, dan lemari }'ﬂn:g disediakan dalam
ruangan sudah sesuai dengan kebumban dan
dalam kondisi baik.

Terdapat fasilitas toilet dan tempat ibadah vang
nyaman dan berfungsi dengan baik.

10

Kendaraan kantor wersedia dengan baik apabila
dibutuhkan,
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C. Kuesioner Kepuasan Pegawai

Skor

No Pernyataan ST R 3 35

I | Sistem gaji yang diberikan sudah sesual dengan
kebutuhan sehari-hari.

2 | Terdapat bonus vang diberikan sesuai dengan
prestasi kerja

3 | Terdapat penghargoan vang diberikan sesua
dengan prestasi kerja.

4 | Saya merasa nyaman dengan ruangan fempat
saya bekerja.

5 | Saya belum puas dengan ketersediaan alat di
puskesmas untuk penunjang pekerjaan saya.

6 | Saya merasa puas dengan hubungan vang
harmonis antar sesama rekan kerja,

7 | Pekerjaan vang diberikan kepada sava belum
AT dengan jabatan dan jobdesk,

B | Sedikit kesempatan untuk saya memberkan
saran dalam bekerja.

S | saya mersa belum puas atas  pemberian
kesempatan yang sama untuk belajar,

10 | Sava merasa pu-as. atas pemberian kesempatan

vang sama dalam meningkatkan karir.

D. Panduan Wawancara

I~

Apakah bapak(ibu sudah merasa puas dengan fasilitas vang tersedia. Apakah terdapat

fasilitas yang perlu dikembangkan lagi, untuk menunjang pekerjaan bapakfibu agar
menjadi lebih baik?

Apakah bapaksibu sudah merasa puas terhadap pekerjaan yang bapabkibu lakukan saat

ini? Apakah terdapat hal yang kurang memuaskan menurut bapak/ibu dalam melakukan

pekerjaan?

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

LAMPIRAN 5
UJI VALIDITAS DAN REABILITAS
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Uji Validitas Fasilitas Kerja
FASILITAS KERIA

APy | oxer | oxp | oxp o oxps o Xpe L XFr | KR Xmo | oxplo | xXTom
NPl Pemsn Cierdsios T T YT IaT T A T T T T
. | | mel  gR| a7 Wk 249 AE AR Bl 4% 00
I ) n 0 0 n n £ ™ a a ) 0
APl Peanen Cimvcliion 31 1 e I L I N = D | A - - A
iy, (T-adlen) 150 142 E T a3 o3 26 ] oo oz
N 0 ) 0 3 kL = = = = 5 =
X0 Pearson Correlaion - s 1 T )4 0 M 1= I TS
Sig. (3-smllaly NN 142 134 Az ) 281 A 203 am e
N | n | T H k1! = 0. = =] B____=
NP Pegen Cierdstion 351 ] 27| i der T a3t 2 M am|  sset
Sig (Radlel) 057 G 154 2 m A4 214 T 07 01
I e £ 30 30 £ 3 0 £ £ £ e 0
XP5  Pousn i 167 o178 149 62 i AIE Ft] am R kT ams"
Sig. (2-ailod) s A7 a2 ;2 ] 81 am &7 in e
H 0 30 0 R i = = 5 = 5 0
XP6 Pearwn Corelaiios 7 ) ET NIt T ) a0 -na 3
S (eaibd) T I - 3 L - o aos
N 0 kN 1Tl H - = = . = 5y 0
NPT Powen Cierchdion #HF ET I I AEE A5 i 6 ST 3@
Sy s pe2 4 Tz 76K ) T ] 155 o0
A n 3n n n kT 0 £ = ah 0
XPE | - T BT .16 64 i 376 AT 461"
Sag. (D-sailod) a4 150 K25 e o) am 158 sy o am
N 0 30 0 L ) I = = 5 =
XY Pearon Corelaio Apa™ s 7] i Az A st A 1 T e
Selawtedy ol o] ms s 75 ) o L o
M m . e 3 kL = = kN @ ) =
KPI0  Peasen Corrcdstion 148 2 135 37 R A0 6T At Tt A
Gy (Faailaly P I AR 108 T 156 7 Frr | s
N n 0 30 E 3 0 ) up a} 0
X Towl Pearson Correlation i T o A A i . S« = 1

Sig. (2ol 1) 2 a1 A A e P o [T
M 10 30 0 0 E = 0 = = 5 =

*_ Cormlation s signaficant g the (L0 feved (2-tbled b,
=, Comelation |5 sigaificam @ ihe 001 kel {2-ailed).

Uji Reahilitas Fasilitas Kerja

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
670 110
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Uji Validitas K an a
KEPUASAN KERJA

A b e R | Ip . ¥e i b or S 1 . 1P | YFle | Yo
Y.P1 Pearson Crerelation (I il BT - M N~ TEY . "N T Tl
ap (laskad) T TR K= I HIE alE Aw 4m A0
IR B an 0 n £ 30 A £ - £
¥ Peanen Cien £147 1| ATO® sE6™ MW D0 AT T A e A
Ea, (Tl 0 07 A M6 15 an ET7] Y EE] A

N 0 3n 30 n an Y Y £ ) a
Y. Pearson Corelation e 1 A odme aw 6B - [ - |
Sig. (Tl il A7 A e A A% Ads = M £
M n £l £l H 3 0 L n ) H e
Y.B4 PeanenComelwion A7 s A ! =, T TR T -1 T I T T
T ) BEH 2 fraf] ] ars LI
i N . 3n ET T n E" £ £ £ £ ) £
¥P5  PomenCwrdsim -017 208 350 i A JdT 3m 3 iy e
; RE7 36 &40 NEE: A T A7 05 ME
N £ 30 n 0 T £ Y W w an £
Y.t Pearson Cooelatins b AR - (L. 3 Al An 1 Jgr -3 -amr e s
Eaz. (Tl 283 LIE 130 EiE far) s amn El M A
N n 0 an 3 30 = = m mn L) )
YPT Pearson Coerelaion - 1150 - 147 188 Py 193 147 1 2352 - as Aam"
S Qi - S| D, . 217 oy gl @IT
- . | 2| e | el 2l s e L ) o - S
¥PE  Pomen Cwrdsios -0 T3 -l4R A A3 LS a3 [ B 1
Big (lukedy 0l 350 A6 Al Ak 277 27 LT T E VT
w_ EN| 3n 30 i ETT Y 3 £ ) a £
Y. Peasen Circlstios - 147 g A2 J&T as" W E L I A
Eig, el am T Rl i Avw 1 g ) 124 e
N n 3 Ell H 3 = Ee n ) ] )
YR Pearson Corelation 15 RTCI. AMT -z e Js2 -pws -0 i aed
Bap (Tewbaly A%2 om0 e e R Mo s a1l T g
M n £l 30 H 3 oo =} o m H @
¥ Tieadl Pesrien Cireltion L - S I 4m0 AE 4aTt 4w i

S, (Dshed) ] 04 0 A A ADE a7 ] i s
N il 30 i kT 0 50 ) Y £ i 0

wa_ Cinrehaticen in sigmificent o8 the D1 kevel {2-ilod].
% Cotselstion i sgraeat st the 005 level (2-tsilinl}

Lji Reabilitas Kepuasan Kerja

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
659 10
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DISTRIBUSI NILAI R TABEL SIGNIFIKANSI 5% DAN 1%

Signifikansi Signifikansi

¥ 5% 1% e 5% 1%

3 0.9y7 (), 405 £+ {1,320 0413
4 0.950) 0,590 34 .316 (0.408
5 0,878 (). 455 41 (.312 (0.403
3 0811 0917 41 {1.308 0,398
7 10.754 0.574 42 {1.304 (1.393
b 0.707 (.834 i3 {1.201 (.389
9 0,666 0,798 4 0297 0384
1 .632 (.7H5 45 {1.294 (0.380
T 0.602 0,735 46 0,291 0,376
12 0.576 0.708 47 0,288 0372
E 0.553 0,684 48 0,284 0,368
14 0.532 0.661 49 0.281 0364
15 0514 0,641 50 0279 0,361

6 0.497 0,623 55 0,266 0,345
17 0.482 0,606 &0 0254 0,330
I8 0468 05 65 044 | 0317
19 0456 | 0575 70 0235 0306
20 0444 | 0581 | 75 0227 | 029
21 0433 | 0549 #0 0220 | 0286
2 0432 | 0531 | %5 0213 | 0278
23 0413 | 052w %0 0207 | 0267
24 0404 | 0515 95 0202 | D263
25 0396 | 0505 100 0195 | 025
26 038 | 0496 125 0176 | 0230
27 0381 | 0487 | 150 015 | 0210
28 0374 | 0478 | 175 0148 | 0194
29 0.367 I 0470 | 20K 0.138 08l
30 0361 0463 300 0113 | 0148
31 0.355 [ 0456 | 400 (.098 C 08
32 0.349 T 500 (1088 1S
33 0.344 I 04z | 600 0.080 0105
34 0.339 o438 | 700 0074 C a7
35 0334 I nai | 00 0070 009l
36 0.329 I 0424 | 90K (1065 T
37 0.325 0418 1000 0.062 Y|

{Sumber: Kamilah, 2015)
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LAMPIRAN 6
TABULASI DATA
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TABULASI DATA

REARAKTERISTIE RESPONDEN

|«

mim

o

15
13

JaBuaras
Dakder Limvam
Man Mol
Man Mide

ﬁpﬂl‘..!r

Karakieristik Respenden
pegsnaian | K

L

2104

Feitis Kelamia K= Feodidikia K K=z

3

Vs

&7
7
it
R
45

M

rE
RS
R

RIl

R12

T]
i
10
F]
i
iz
15
13
T
[[H]
1%
14
15
14
i
[ o]
15
1%
F]

15
i5
15
15
I3
15
15
1z
I5
1%
1
15
15
15
15
15
15
13
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Pe e
Mon M
Man Medes

Perawan Tigi
Han Medis
Mon Mede=

[Pe o

Non Meds
[ickan

Peraw it

P et

Permmat
Penmie
Mon Muedes

Assilis Kesctanan

Diokier
M Mol
Murizioms
Saniaran

Frackam Medis

P et
Man Ml
Man Mede
Mon Mde
Hoan Meds
M Ml

Perawan Gigl
Pransns | oh
Man Mol
Won Meds
Mon Mede
Crazi

Asisten Apmicker
Dhakser Ui

Asisien Apoicker
Asisien Apmeker

Adislen Apoteker

]
2
2
2
2
]
2
2
2
2
2
2
2

s
L]
Mian PMS
Mon PHS
Man PH5
Hon FHS
Huan FH5
Man FHE
Han FHS
Maon M8
Huan PH5
PN
L]
Nuan PMS
Han FHS
MNon PHS
Hian PH5
Mon PHS
Man PM5

i
2.
I
i
E]
3
2

14
14
514
CHll
104
SMK
SMK
104
=14
104

Lakr-Laki

i
2

5
51
3
i
47
7
n
3T
43
37
P
7
ET)

RIE
17
R13
RIS

ji=}
RS
LA
Rzl
e
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TABULASI DATA

VARIABEL FASILITAS KER.IA (X)
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TABULASI DATA
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LAMPIRAN 7
OUTPUT PENGOLAHAN DATA
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KARAKTERISTIK RESPONDEN

Usia
Cumulative
Frequency  Percent | Valid Percemt Percent
Valid 26-45 Tahun 30 65.0 65.0 a5.0
46-65 Tahun I 3.7 31.7 96,7
= 65 Tahun 2 3.3 3.3 1000
Tital Al [0 1000
Jenis_Kelamin
Cumulative
Frequency = Percent | Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 16 26.7 el 26.7
Perempuan 44 733 733 1L
Total il [ AR 1300
Pendidikan
Cumulative
Frequency  Tercent  Valid Percent Percent
Yahd SMASM 8 133 13.3 1353
K
(111} 3 383 38.3 51.7
51/ 25 41.7 41.7 3.3
Profesi L 4 6.7 6.7 [{IK1
Total 60 1000 1000
Eepegawaian
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Percent
Walid PNS 44 73.3 73.3 73.3
MNon PNS 16 26,7 26.7 [ 0.0
Taotal i 100.0 [ (L0
Lama_Kerja
Cumulative
Frequency | Percemt Valid Percent Percent
Valid < 1 Tahun 1 1.7 1.7 1.3
1-4 Tahun 7 11.7 1.7 133
>4 Tahun 52 86.7 26.7 100
Tostal il 10040 1000
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Jahatan

Cumuilative

Freguency | Percent  Valid Percent Percent
Valid  Daker 3 5.0 5.0 5.0
Daokter Gigi 2 3.3 3.3 83
Perawar Y . 18.3 26.1
Perawar Gigl 2 33 3.3 300
Apoteker | 1.7 1.7 33
Asisten Apoteker 4 6.7 6.7 ke
Bidan 8 13.3 13.3 51.7
Kesehatan Masyarakat | 1.7 1.7 533
Pranata Laboratorium z 33 3.3 36.7
Sanitarian 2| 33} 23| 60.0
Perekam Medis 1. 1.7 1.7 61.7
Amnalis Kesehatan | 1.7 1.7 63,3
Gizi 3 5.0 5.0 683
Promosi Kesehatan 2 33 3.3 T1.7
Maon Medis 17 28.3 8.3 1000
Total 60 100.0 100.0
VARIABEL PENELITIAN
Fasilitas
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Kurang i} 10.0 10.0 10.0
Cukup 23 383 38.3 48.3
Baik 3l 51.7 51.7 100.0
Total &l 100.0 100.0
Kepuasan
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid Kurang 5 13.3 13.3 13.3
Cukup 23 38.3 38.3 51.7
Puas 25 48.3 48.3 1000
Total &l 1000 100.0
& Di
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ANALISIS DATA

Case Processing Summary
Cases
Walid Miszing Total
M Percent N Percent N Percem
Fasilitas ®* Kepuasan a0 1000 ] 0.0% el | 10005

Fasilitas * Kepuasan Crosstabulation

Count
Kepuasan
Kurang Cukup Puas Tonal
Fasilitas  Kurang 3 3 .
Cukup 4 11 8 23
Baik I 9 21 31
Total 8 23 29 i)
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance
Value df ( 2-sided)
Pearson Chi-Square 16352 4 03
Likelihood Ratio 17.592 4 RL1]|
Linear-by-Linear 15.200 1 KLl
Association _
M of Valid Cazes i)

a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 8.
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UJI ALTERNATIF

PENGGABUNGAN SEL
Case Processing Summary
Cases
Yalid Missing Tostal
N Percent N Percent Percent
Fusilitas * Kepuasan ] 100 0% 0 11.0% (il 000
Fasilitas * Kepuasan Crosstabulation
Count
Kepuasan
Eurang -+ Cukup Puas Toial
Fasilitas Kurang + Cukup 21 | ) 29
Baik 10 21 3l
Tustal 3l 20 &0
Chi-Square Tests
Asympioib:
Sigoificance | Exacl Sig. (2- Exoct Sig. (I-
Vilwe i | 2-giidbed § shided) sided)
Pearson Chi-Square 9675 1 (H2
Likedibwd Ratin 9.963 1 AN
Fisher's Exact Test - W2 02
Linear-kry-Linesr f.514 i (2
Assoiation
I of Valid Cases Liul]

. (heells 9% ) have expecied count less than 5. The mimimam expecied count s 14,02

b. Computed anly far o Zx2 (ahble
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LAMPIRAN 8
MATRIKS HASIL. WAWANCARA
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MATRIES HASIL WAWANCARA
HUBUMNGAN FASILITAS KERIA TERHADAP KEPUASAN PEGAWAL IM UPTD. PUSKESMAS LEMPAKE KOTA SAMARINDA

Jawunhan Informon

Berimpm. Infornan | Informan 2 Informan 3 Tnfornsan 4 Informan & Informan & Infornsan 7
Apakah bepabiby sadah  “Belom puas. karena,  “lInfuk dokter masih  “jmmngan wifi lemot “Fasilitas yamg oda & “Ada beberapa kendaman “wifi vang lersedia schagian  fasililas
merak  puas demgan Kusang kompuser  endapad sl kescharss  onmk pendaftaran  paskesangs sudah sesual  dinas vang kurang audal bask, hanya s sedah baik dan lenpkap
fasibias  wang  wersadla.  wnak doloer mengisi  wamg  kureng  teruama  onling dingan eeehuruhan, werkedang pada akhir  serta serhandkan. Hanyva
Apakah weedapar fasilitgs  melam medie,  stoloskoppenlight,  das hanya parlu builan koncksi agak  pedle pemelibassan G
yvang peru dikembangkan  terutama di poli anak  otoskop™ pemelibarnan.™ lambas ™ penamnbahan ™
lagi wnmk menunjang  dan uwmum,”
pekerjaan bapak.ibu
miyjieli kehik haik™
Apakah bapalibn sedah  ~.. gayji sudah 'E:rk:l:langm.umtﬂum “.. mmah deberikan ', ssdah sesuai dengan ¥ . derkendala dibirarsksi ~Sudsh puas karem  “gaji jika  mengikuwt
merasa  puas  terhadop sehanding. yang pans karenan alm yang imin apshila  ingin  topoksi dam dargel.  apabila Igen tugas rekan  kerja  saling kebatuban don keinganon,
pekerjaan vamg bapaldibu  penting tetap dibusuhian harus  melakukan tagas  meskipun belam  belajar.” suppar dalam  mungkin  masih  korang.
lakukan saar ini™ Apakah  bersyidour"” menpamil ke mangas  belajar alal meksnal.” melakiskan Teapd  sudal  cuboop
terdapat hal yaig kurang lan  dan  ffu osangan  penperbengan ke~ pekcrjaan s bl g dengaii
i sk LT iy ki pekoeran ™
bhapakibu dalam
melakukan pelerjon?

Peria Jawakan lnfosinan

F Informan § laforman % Informan 10 Tnderrmeamn 11 Informan 12 Informan 13 Inderrmam 14
Apakah bapaicibu ssdah <. perlu penambahan  “janngen inemset masih “Kurang s ambulan ¢ medin  umiuk Y belum peas. karena,  “yumilah pedlu ditambahkam
merasa puas demgan alm kesehatan, agar  kuramg stahil " bual memgjuk pasien ™ promosi masih kurang ™ jika perlo alst harus  bomputenlapiop kapasitas joringam  wifi
fasililns  yang tervedin.  tidak memakan wakiu mengamhil & wangam  kureng tenviama  agar lebah stabil.”
Apakah terdapal fasilitas sam melakukan Lain dan menyda wakie  wnbok dokier karena
vang peela dikembangkan  pelayvanan ™ peamcrikaman pasien Alsteny pelayanan
lagi  wnmik  menungng anling "
pekerjam i
memnjndi kehibk baik™
Apakah Fepakibu ssdah G yang deerima  Cbebem  pess,  kanena,  “Sulin uniuk  “Sudah  puas.  setap “Masib beluen sepemuhnva . ndak  werjadi  “Eadang miasilt
merasa  puas erhedap sudah oukup " (e AT maksimald  endapakan iEn  masmih osda beberaps  puss, karena vosib ads hamixte dalam  melkukan  pekerjaan
pekorjaan vang bapadiibu vkt merangkap  untek belajor  dan fasilits yang harus  beberapa bal vang belam melakekan pokerfamn. s vralan nagas. Sepeni
lakukan saal ini? Agpakah demgan j laim  mengembangkan dnanshahkan dan  sesuan” Karena, pekerjaan membamtu teman apabila
terdapat hal yang kuramg atas program lain ™ karir ™ dikembangkan ™ dilakukan secaratim ™ membuishkan bantuan™

memuaskan menuwns
apakiibu dakam
mebaoukan pekorjamn®
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LAMPIRAN 9
DOKUMENTASI KEGIATAN
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STUDI PENDAHULUAN
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